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ABSTRAK

Al-Qur’an sebagai kitab suci mengandung berbagai hal yang dibutuhkan
umat manusia. Tujuan utama al-Qur’an diturunkan adalah untuk menjadi
pedoman hidup umat manusia dalam menata kehidupan sehingga mereka
mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. Untuk mendapatkan petunjuk al-
Qur’an, para ulama sekian lama telah berusaha menggali dan menyingkap
maksud atau tujuan al-Qur’an dengan jalan menafsirkan ayat-ayatnya sesuai
kemampuan daya pikir dan kencenderungan masing-masing. Dengan semangat
seperti itu, masa demi masa lahirlah berbagai produk penafsiran. Setiap zaman
bisa jadi berbeda dalam produk penafsirannya. Dari situ muncullah perbedaan-
perbedaan dalam metode, sumber, dan corak penafsirannya.

Dari argumen tersebut kemudian menghantarkan penulis untuk meneliti
sebuah karya tafsir yang muncul pada abad pertengahan yang terfokus pada karya
al-Razi yaitu tafsir Mafatih al-Gaib. Dalam penelitian yang hendak dikaji adalah
kata fitnah dalam tafsir Mafatih al-Gaib karya Fakhur al-Din al-Razi. Hal itu
menarik untuk dikaji mengingat banyaknya cobaan atau ujian yang terjadi di
negara kita ini, bersamaan dengan hal itu terdapat kebingungan sebagian
masyarakat untuk mengidentifikasi berbagai bencana yang datang bertubi-tubi,
dari kondisi tersebut sehingga perlu kita ketahui bagaimana al-Razi
mengemukakan di dalam tafsirnya. Ketertarikan penulis untuk mengambil tafsir
al-Razi berangkat dari analisisnya yang mendalam dan komprehensif karena
beliau setiap kali menafsirkan ayat beliau selalu menggunakan analisis bantu
keilmuan lainnya agar diperoleh penafsiran yang komprehensif.

Penelitan ini merupakan penelitan kepustakaan (Zibrary research). Dalam
penelitian ini, metode yang akan penulis gunakan dalam menganalisis fitnah
dalam tafsir Mafatih al-Gaib adalah metode deskriptif-analisis yaitu bagaimana
penyelidikan yang menuturkan, menganalisis dan mengklasifikasi pemikiran al-
Razi dalam karya tafsirnya. Prakteknya penulis berusaha menuturkan
penafsirannya, kemudian menganalisisnya secara kritis dengan menguraikan atau
menyimpulkan. Kemudian untuk menganalisa data-datanya penulis
menggunakan content analisys. Pada akhirnya diperoleh ragam makna fitnah
dalam al-Qur’an, diantaranya adalah fitnah yang berarti cobaan dan ujian
sedangkan makna lain telusuri berdasarkan konteks ayat sehingga melahirkan
pengertian yang lain, seperti syirik, kufur, dosa, adzab, membakar, kesesatan,
kerusakan, kekacauan, mengelincirkan dan gila.

Dalam kaitanya dengan penafsiran fifnah, secara umum al-Razi lebih
menekankan pada pemilihan makna yang tepat. Makna itu ia peroleh dari
penemuan dan penggalian makna dasar dan makna relasional. Makna dasar
berarti makna yang akan selalu melekat pada kata, sedangkan makna relasional
akan memunculkan setelah kata itu berinteraksi dengan konteks tertentu, yang
akan memunculkan makna baru, dengan tetap mempertahankan makna semula.
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah. Kami panjatkan puji pada-Nya, mohon
pertolongan-Nya. Siapa yang diberi-Nya petunjuk tak ada kesesatan baginya dan
siapa saja yang disesatkan-Nya, maka tidak ada pemberi petunjuk baginya. Aku
bersaksi tiada tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. Ya Allah, berilah rahmat kepada
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberi
rahmat kepada keluarga Ibrahim dan berilah karunia kepada Muhammad dan
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberi karunia kepada
keluarga Ibrahim di seluruh alam. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji, Maha
Agung. Amma ba‘du.

Skripsi yang berjudul Penafsiran Al-Razi Terhadap Fitnah Dalam Al-
Qur’an: Studi Analisis Deskriptif Tafsir Mafatih al-Gaib ini ditulis untuk tujuan
formal akademis, memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di
Program S1 jurusan Tafsir Hadis. Penelitian ini merupakan pengalaman

intelektual yang berharga bagi penulis pribadi.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif - -
o ba b Be
S ta t Te
< sa 8 es dengan titik di atas
a jim J Je
Z ha h ha dengan titik di bawah
& kha kh ka-ha
3 dal d De
3 za 7 z dengan titik di atas
D) ra r Er
B zai z Zet
w sin S Es
o syin sy es-ye
) sad $ es dengan titik di bawah
U dad d de dengan titik di bawah
L ta t te dengan titik di bawah
L za 7 zet dengan titik di bawah
& ‘ain ) koma terbalik di atas
a gain G Ge
- fa f Ef
3 qaf q Ki
& kaf k Ka
dJ lam 1 El
e mim m Em
8] nun n En
9 wau W We

Xii




A ha h ha
apostrof (tetapi tidak
I3 hamzah ’ dilambangkan apabila ter-letak di
awal kata)
& ya b ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
. Kasroh I I
* Dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
3 Fathah dan alif Ai a-i
5 Fathah dan wau Au a-u
Contoh:
— » kaifa — 3 haula
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
J - Fathah dan alif - a dengan garis di atas
¢ Fathah dan ya - a dengan garis di atas
S . Karah dan ya - i dengan garis di atas
9 Dammah dan wau - u dengan garis di atas
Contoh:

- gala

xiil

- gila




- rama - yaqulu

3. Ta’ Marbutah

a. Ta Marbutahhidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t ”.

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah “h “.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “t “atau “h “.

Contoh:

—» Talhah atau Talhatu

—» Raudah al-Jannah atau Raudatul Jannah

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: - rabbana

5. Kata Sandang
Kata sandang “J) ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung strip (-), baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun

huruf syamsiyyah. Contoh.
Cotoh :

elﬁ\ ----al-qalamu
d%j)n —-- al-rajulu

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga unuk awal kalimat, nama diri,
dan sebagainya seperti ketentuan yang berlaku dalam EYD. Awal kata
sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf capital, kecuali jika
terletak pada awal kalimat.
Contoh :

Xiv



—» wama Muhammadun illa rasul

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

—— nasrun minallahi wa fathun qarib

7. Pengecualian

System transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: hadis, mazhab, syariat.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku a/-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya al-
Tibyan, Mizan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qurdan adalah kitab suci umat Islam yang berisikan wahyu Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Al-Qurdan sebagai kitab Suci
mengandung berbagai hal yang dibutuhkan umat manusia. Tujuan utama al-
Qurdan diturunkan adalah untuk menjadi pedoman hidup umat manusia dalam
menata kehidupan sehingga mereka mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.
Supaya tujuan tersebut dapat diwujudkan, al-Qurdan memuat berbagai petunjuk,
keterangan, aturan, prinsip, konsep, hukum, perumpamaan dan nilai-nilai.
Berbagai hal tersebut diungkapkan al-Qurdan adakalanya secara global,
terperinci, tersurat maupun tersirat.

Al-Quraan disebut sebagai a/-kitab (buku), al-zikr (peringatan), beberapa
nama al-Quréan yang dikemukakan para ulama lebih menunjukan fungsi yaitu
hudan Ii al-nas(petunjuk bagi manusia), al-furgaz (pembela antara yang hak dan
batil), nazi> (pembawa ancaman), rahmah (rahmat), syifaz li ma>ti al-spdup
(penyembuhan penyakit-penyakit hati), maudizgh (nasihat), basyir> (pembawa
berita gembira), tibyan Ii kulli syaid (penjelasan bagi segala sesuatu), tafsgbkulli
syaid (perincian segala sesuatu). Sebutan-sebutan ini menunjukan bahwa al-

Quréan memiliki wawasan yang luas dan berdimensi banyak. Al-Zarkasyi



menyatakan ada 55 nama bagi al-Qurdan yang disebutkan Allah dalam al-
Quran.'

Al-Zargani mengemukakan ada tiga kelebihan petunjuk al-Qurdan yaitu
bersifat menyeluruh dengan aturan yang berlaku untuk manusia dan jin, berlaku
di semua tempat dan waktu sebagaimana dikemukakan dalam al-Quréan surat al-
Andam [6]: 19, 92; al-Adraf [70]: 158; al-Ahqaf [56]: 29-32; bersifat sempurna
karena mengandung bentuk terbaik dan terlengkap di antara petunjuk yang
dikenal dan pernah dicatat manusia dan mengatur seluruh kebutuhan makhluk
berupa akidah, ibadah akhlak dan muamalah dengan segala ragamnya seperti
ditegaskan al-Qurdan surat al-Bagarah [2]: 172, 177; al-Hujurat [49]: 13; al-
Jumuaah [62]:10; dan bersifat jelas dengan pemaparan yang luas, mendalam dan
mempunyai pengaruh dalam menata kehidupan.”

Untuk mendapatkan petunjuk al-Qurdan, para ulama sekian lama telah
berusaha menggali dan menyingkap maksud atau tujuan al-Qurdan dengan jalan
menafsirkan ayat-ayatnya sesuai kemampuan daya pikir dan kencenderungan
masing-masing. Dengan semangat seperti itu, masa demi masa lahirlah berbagai

produk penafsiran. Penafsiran terhadap al-Quréan adalah tuntutan zaman. Setiap

! Untuk mengetahui lebih jelas nama-nama al-Quréan dan penjelasan-nya, Lihat Badr al-
Dir Muhdmmad bin dAbdullahk al-Zarkasyi;A/-Burhatr £i dUlum al-Quraaz (Darlhya&al-Kutub al-
dArabiyyah, 1957), cet. 1, juz 1 hlm. 273-281.

> Muhjmmad 3Abd al-Azim al-Zarqaniy Manakil al-dlrfaz fi &Ulum al-Quréaz (Beirut:
DarKutub al-allmiyyah, 1996), jilid 2, hlm 134-135.



zaman bisa jadi berbeda dalam produk penafsirannya. Dari situ muncullah
perbedaan-perbedaan dalam metode, sumber, dan corak penafsirannya.’

Pada abad pertengahan tumbuh pesat aktivitas penafsiran. Pada masa ini
banyak produk penafsiran yang inovatif, detail, dan menyentuh banyak aspek,
baik itu kebahasaan, hukum, teologi, bahkan aspek ilmu pengetahuan dan
filsafat. Contoh tafsir terkemuka yang muncul pada abad ini adalah kitab tafsir
Maftatiir}al-Gaib karya seorang teolog Sunni dan filosof besar Fakhr al-Din al-
Razi (606 H-1209 M).*

Tafsir al-Razi adalah tafsir b7 a/-rady dengan corak ilmi dengan banyak
memperhatikan ragam ilmu eksakta, fisika, falak, filsafat dan kajian-kajian
teologis menurut argumen yang rasional dan juga mengemukakan madzhab-
madzhab figh. Beliau adalah Abu dAbdillah Muhammad bin aUmar bin al-Husain
bin al-Hasan 3Ali al-Tamimi al-Bakri al-Thabristani al-Razi, lebih dikenal
dengan Fakhr al-Din al-Razi, dilahirkan pada tahun 544 H. Ia dipandang sebagai
ulama terkemuka di zamannya dan banyak menelurkan karya-karya.’

Tafsir b7 al-rady merupakan cara penafsiran yang berdasarkan ijtihad

dengan rasio. Tafsir ini dipertentangkan dengan tafsir b7/ al-madsti?> yang

3 Seperti dalam hal sumber penafsiran, pada masa-masa awal penafsiran lebih cenderung
kepada penafsiran bs al-riwayah (Al-Quréan , giradah, hadis Nabi, ijtihad, dan keterangan ahli
kitab) berbeda dengan periode setelahnya yang telah berani keluar dari penafsiran b7 al-riwaypah.
Lihat Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), hlm. 38.

* Tafsir ini disebut-sebut sebagai karya tafsir terakhir yang otentik. Lihat Ignaz
Goldziher, Madzhab Tafsir dari Aliran Klasik hingga Modern, terj. M. Alaika Salamullah (dkk.)
(Yogyakarta: Elsaq Press, 2003), him. 154.

> Mannai Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Iimu Qurdan, terj. Muzakir AS (Bogor: Lintera
Antar Nusa, 2001), hlm. 506-507.



menggunakan riwayat Nabi Saw, sahabat, atau tabiain. Meskipun tafsir b7 a/- rady
ini banyak ditolak oleh sementara ulama,’ tetapi pada gilirannya cara ini banyak
ditempuh oleh mufasir, terutama pada abad pertengahan. Keunggulan penafsiran
seperti ini adalah mufasir dapat berkreasi dengan mengungkapkan makna-makna
tersembunyi melalui aspek bahasa, atau aspek-aspek lain yang dikuasai mufasir,
yang itu tidak ditemukan dalam riwayat. Dengan begitu peran mufassir sangat
diperhitungkan, meskipun tidak menutup kemungkinan adanya aspek-aspek
sisipan (ekstra) oleh mufassir, tetapi hal itu dapat disaring melalui kriteria ulama
mengenai tafsir b7 al-rady yang dapat diterima.” Adapun corak (Zaun) penafsiran
al-Razi dapat dikategorikan sebagai corak tafsir teologi, falsafi dan ilmi.®

Dalam penelitian ini yang hendak dikaji adalah fifnah dalam tafsir
Maftatiklal-Gaib karya Fakhr al-Din al-Razi. Fitnah menjadi tema yang menarik
untuk dikaji mengingat banyaknya bencana-bencana atau musibah-musibah yang
terjadi di negara kita ini. Bencana atau musibah (perkara-perkara yang tidak
disukai oleh manusia),’ secara sederhana dapat diartikan sebagai fitnah, baliyyah,

dan musgbah, akan tetapi fokus kajian dalam skripsi ini adalah fiznah.

% Diantara alasan para ulama berkaitan dengan penolakan tafsir 47 a/-rady adalah karena
dikhawatirkan muncul penafsiran liar yang hanya mempertuntutkan ideologi atau kecenderungan
mufassir. Sebagai jalan tengah para ulama membagi model penafsiran tersebut menjadi yang
magbuFatau mahgud (terpuji) dan mardudatau mazinuin (tercela).

7 Mengenai kriteria itu, lihat: M. Quraish Shihab (dkk.), Sejarah dan dUlum al-Qurian
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001) hlm. 178.

8 Ibid., hal. 183.

? S4kih aUddimah, Muspplahat Quraaniyyah (al-Jamidah al-llmiyyah li al-Islamiyyah al-
Lajnah al-Da&mabh li al-Manahij wa al-Kutub, t.t.), hlm. 304.



Fitnah dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu
perkataan bohong atau tanpa dasar kebenaran yang disebarkan dengan maksud
menjelekkan orang, seperti menodai nama baik, kehormatan dan lain-lain.'® Hal
senada juga dikemukakan oleh Abdul Mudjib. Ia menyatakan bahwa fitnah
adalah menyiarkan berita tanpa dasar kebenaran yang hakikatnya bertujuan
merugikan orang lain."'

Pengertian di atas berbeda dengan arti dalam bahasa Arab sendiri. Fitnah
berasal dari bahasa Arab yang kemudian diadopsi oleh bahasa Indonesia dengan
makna seperti itu, padahal makna dalam bahasa Arab lebih luas. Makna dasar
fitnah adalah membakar logam emas atau perak untuk diuji kemurniannya.'?
Fitnah dan derivasinya disebutkan dalam al-Quréan sebanyak enam puluh kali."
Fitnah dalam al-Qurdaan memiliki makna yang beragam sesuai dengan konteks
ayatnya, diantaranya: bencana, syirik, cobaan, ujian, siksaan, kezaliman,
kesesatan, dan gila. Namun jika ditelusuri lebih lanjut, maka makna fitnah yang
digunakan dalam bahasa Indonesia tidak ditemukan pemaknaannya dalam al-

Qurgan."

' Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm.
318.

"' Tim Penyusun, Ensiklopedi al-Quréan Dunia Islam Modern (Yogyakarta: Dana Sakti
Primayasa, 2005). hlm. 99.

"2 Majd al-Dir Muhgmmad al-Fairuzabadi> Basgdr Zpwi al-Tamyiz fi Latds5if al-Kitab
al-Aziz(Kairo: al-Majlis al-Aala li al-Syu’un al-Islamiyyah, 2000), hlm. 166.

¥ Muhjmmad Fuad 3Abd al-Bagiz Mugam al-Muhfahras Ii Alfaz}al-Quréan al-Karim
(Beirut: Dapal Fikr, t.t.) hIm. 649-65.

' Jika dilihat sepintas melalui makna global fitnah yang berkonotasi negativ, maka
perkataan bohong yang disandarkan kepada orang lain masuk dalam kategori fitnah, tetapi dalam
bahasa arab hal tersebut dinamai dengan buhtan dan sangat tidak tepat ketika memaknai ayat



Pada perkembangannya term fitnah banyak digunakan dalam peristiwa-
peristiwa dalam literatur sejarah. Diantaranya adalah peristiwa pembunuhan
khalifah ketiga sepeninggal Nabi saw, Usman bin Affan, disebut dengan a/-fitnah
al-kubra (fitnah terbesar) pertama. Kemudian peperangan yang terjadi antara Ali
dengan Muawiyah scbagai al-fitnah al-kubra kedua.”” Atau hal-hal yang
menimbulkan perpecahan, peperangan kaum muslimin disebut fitnah. Term
fitnah juga dalam perang unta, munculnya kelompok-kelompok yang keluar dari
kekhalifahan yang resmi, seperti Khawarij dan Syidah. Istilah ini juga digunakan
dalam pertikaian antara kaum Asyaari dan Hanbali di Baghdad pada abad ke 10
H. Di bagian Dunia muslim yang lain, runtuhnya kekhalifahan Umayyah di
Andalusia dan munculnya raja-raja faksional pada awal abad ke 11 juga disebut
fitnah. Kemudian, perang saudara di Lebanon pada tahun 1860 dan pembantaian
terhadap orang-orang Kristen di Damaskus juga disebut fitnah. Penghapusan
kekhalifahan di Turki juga disebut fitnah oleh orang-orang yang menghendaki
kekhalifahan dan serangan atas kaum Kristen oleh gerakan Islam di Mesir disebut
sebagai fitnah, dan peristiwa-peristiwa lainnya.'®

Di Indonesia, Quraish Shihab misalnya, menempatkan bencana Tsunami,
Gempa dan sebagainya, yang melanda suatu daerah adalah fifnah. Lebih lanjut,

Shihab mengatakan bahwa bencana tersebut tidak cocok apabila dimasukan ke

"Jidll e »SIAwdl" (al Bagarah: 217) yang seharusnya dimaknai dengan syirik atau kufur dan lain
sebagainya. Lihat Majd al Dir al Fairuzabadi> Basg“ir Zawi al-T. amyiZE , him. 167 dan Sakh
‘Uddimah, Musfplahd#E , hlm. 305.

"% Bisri M. Jaelani, Ensiklopedi Islam (Y ogyakarta: Panji Pustaka, 2007), him. 102.

' John L. Esposito (dkk.), Ensiklopedi Oxford Dunia Modern Islam, terj. Ahmad
Baiquni (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 77-79.



dalam kategori balad atau musgbah dalam perspektif al-Qurdan. Musgbah terjadi
atau menimpa akibat kesalahan manusia. balad merupakan keniscayaan dan
dijatuhkan Allah swt., walaupun tanpa kesalahan manusia. Ini dilakukan-Nya
untuk menguji manusia. Adapun Fitnah, maka ia adalah bencana yang dijatuhkan
Allah dan dapat menimpa siapa saja, baik yang bersalah maupun yang tidak
bersalah. '’

Selain term fitnah, sering juga kita dengar dengan balad yaitu bentuk
ujian dari Allah baik dalam hal kebaikan maupun keburukan, baladjuga bagian
dari fitnah Allah yang ditujukan kepada siapa saja (QS. al-Anbiya: 35). Adapun
balai dalam bentuk keburukan sebagaimana ujian Allah dengan menurunkan
musibah kepada siapa saja yang dikehendaki, sedangkan balaid dalam bentuk
kebaikan misalnya pertolongan Allah kepada orang-orang muémin dengan
memenangkan dalam peristiwa-peristiwa pertempuran di medan perang (QS. al-
Anfal: 17).

Kita masih ingat dengan peristiwa Tsunami, yang banyak menelan korban
bencana itu tidak terbatas pada anak-anak saja, bahkan orang tua, muda dan dari
semua golongan tanpa pandang, sehingga agaknya tidaklah tepat memahaminya
sebagai musfbah dalam istilah al-Qurdan, demikian uraian Quraish Shihab."® Jika
demikian, peristiwa tersebut lebih tepat dinamai fifnah € dalam bahasa al-Quréan

¢ daripada musgbah.

'7 Baca QS. al-Anbiya4 [21]: 35; al-Anfal [8]: 28, at-Taghabun [64]: 15, Ali Imran [3]:
186; at-Taubah: 126; al-Anfal [8]: 25. Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi (Jakarta: Lentera
Hati, 2006), hlm. 403.

18 Ibid,, hlm. 404-405.



Hal ini menunjukan bahwa term-term dalam peristiwa masyarakat
merujuk kepada makna yang digunakan dalam al-Qurdan. Dan istilah-istilah al-
Quréan itu dirasa sangat tepat untuk mengungkap, memerinci, dan
mengindentifikasi suatu permasalahan, terlebih jika diadakan kajian tafsir yang
lebih mendalam. Hal ini menjadi menarik mengingat term fitnah dalam al-Qurdan
dapat memecahkan persoalan sosial (problem solving) yang mengemuka saat ini,
baik menyangkut peristiwa yang merugikan fisik-materil maupun psikis-spiritual
seperti kemiskinan atau masalah sosial lainnya.

Fitnah dalam tafsir al-Razi tersingkap makna-makna yang kaya. Sebagai
pengantar dapat dilihat salah satu penafsiran fifnah dalam menafsirkan Q.S. al-

Adraf [7]: 26:
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¢Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat
kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka.
Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-
pemimpim bagi orang-orang yang tidak beriman.¢é

Al-Razi menafsirkan saat bisikan dan tipu daya setan mampu membuat
Nabi Adam tergelincir keluar dari surga maka kemampuan setan yang
membahayakan itu dapat berlaku kepada putra-putri Adam. Atas kejadian ini
Allah memerintahkan putra-putri Adam hendaknya dapat memelihara dirinya

dari godaan setan, penggalan firman-Nya: maksudnya tipu daya



setan dapat menyebabkan kamu terlarang masuk surga sebagaimana nenek
moyang kamu tertimpa fitnah yang menyebabkan mereka tergelincir dari surga.
Jika memperhatikan salah satu penafsiran al-Razi di atas, dan lebih lanjut,
maka kajian ini akan menjadi lebih menarik. Dari hal-hal tersebutlah penulis
berupaya memahami lebih dalam mengenai fifnah dalam kitab tafsir yang dipilih
(Mafatikjal-Gaib), dengan analisis yang diharapkan mendapatkan penemuan yang

lebih mendalam di dalamnya.

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah menempati posisi sentral dalam suatu penelitian.
Beberapa pertanyaan mendasar perlu penulis kemukakan setelah mengatahui
latar belakang diatas, agar proses pembahasan dapat berjalan secara efektif dan
terarah. Dalam pada itu penulis merumuskan sejumlah permasalahan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Apa pengertian fitnah menurut al-Razi?

2. Bagaimana al-Razi menafsirkan fitnah dalam tafsir a/-Kabir?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan baik bersifat ilmiah

maupun akademik, sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui metode dan sistematika penafsiran kitab tafsir al/-

Kabipkarya al-Razi.
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2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran fitnah dalam al-Qurdan menurut
al-Razi.

3. Untuk mengetahui macam-macam fitnah dalam tafsir al-Kabiz:

4. Hasil penelitian ini diharapakan memiliki nilai akademis (academic
significance) yang akan menambah wawasan penafsiran, begitu juga
mempunyai arti kemasyarakatan (social significance) yang akan

membantu usaha-usaha perkembangan pemikiran dalam islam.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa karya yang telah membahas tentang Fakhr al-Din al-Razi
semisal skripsi yang ditulis oleh Hilmy Muhammad Hasbullah, Munasabah dalam
Tafsir al-Razi. Hilmy menjelaskan, pembahasan munasabah al-Razi tidak jauh
berbeda dengan yang lainnya. Namun demikian ada corak tersendiri dari al-Razi
yaitu upaya-upaya menyelaraskan antara dua hal atau tema yang berbeda yang
terkandung dalam suatu ayat atau surat. Al-Razi kadang mendapatkan lebih dari
satu hikmah dari munasabah tersebut.'”

Skripsi lain berjudul Akal dan Wahyu Dalam Pandangan al-Razi karya
Abdul Aziz berpendapat bahwa akal dan wahyu merupakan anugerah Allah yang
diberikan kepada manusia untuk menuntun kepada jalan kebaikan. Keduanya
saling membutuhkan dan tidak bertentangan. Skripsi ini juga mengambil

kesimpulan bahwa al-Razi termasuk golongan yang rasional dengan pendapatnya

19 Hilmy Muhammad Hasbullah, “Munasabah dalam Tafsir al-Razi”, Skripsi Jurusan
Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1998.
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bahwa akal mempunyai kemampuan untuk mengetahui adanya Tuhan dan juga
yang baik dan buruk.”’

Ambarwati menulis skripsi Fakhr al-Din al-Razi dan Tafsirnya (Studi
Metodologi Tafsir Mafatih} al-Gaib). Dalam skripsi tersebut penulis
menyimpulkan bahwa al-Razi selain menggunakan rujukan al-Quréan dan Hadis,
juga berpegang pada gaul sahabat, tabidin dan ijtihad. Metode yang digunakan
adalah tahlili, sedangkan karakteristik dari kitab Mafatik/al-Gaib adalah istirad,
yakni bebas mengemukakan pendapat.”’

Muhammad Husain al-Zahabi dalam kitab a/-7afsi> wa al-Mufassiruz
mengemukakan sedikit biodata al-Razi dan metodologi yang digunakan al-Razi
dalam Mafatikr)al-Gaib. Al-Zahabi menyatakan bahwa Syihabuddin al-Khaubi
meneruskan penafsiran al-Razi sampai Najmuddin al-Qamuli menyempurnakan
yang lainya.**

Mannad Khalil al-Qattan melalui karyanya Mabakgs fi aUlum al-Quraan
menerangkan silang pendapat yang terjadi di kalangan ulama tentang surat
terakhir yang ditafsirkan al-Razi sebelum beliau wafat dan kemudian dilanjutkan
oleh muridnya. Al-Qattan berpendapat bahwa al-Razi menafsirkan sampai surat
al-Anbiyaa lalu dilanjutkan muridnya, Syihabuddin al-Khaubi. Namun ini pun

tidak sampai selesai, kemudian diteruskan oleh murid al-Razi lainnya, yaitu

* Abdul Aziz, “Akal dan Wahyu dalam Pandangan al-Razi”, Skripsi Jurusan Tafsir
Hadis, Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.

2! Ambarwati, “Fakhruddin al-Razi dan Tafsirnya: Studi Metodologi Mafatik}al-Gaib”,
Skripsi Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.

2 Muhjmmad Huysain az-Zahabiz A/-Tafsiz al-Mufassiruz (al-Qahrah: Maktabah
Wahbah, 1992), juz I, him. 276.
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Najmuddin al-Qamuli. Disamping itu al-Qattan sedikit mengulas biografi al-
Razi.?

Murtada A. Muhibbudin menulis dua buah artikel tentang kontribusi al-
Razi dalam aliran kalam filsofis (Philosophical Theology) yang dimuat dalam
majalah Hamdard Islamicus, masing-masing berjudul ¢Imam Fakhr al-Din al-
Razi Philosophical Theology in al-Tafsiré** dan ¢An Assessment of Imam Fakhr
al-Din Razids Contribution to Philosophical Theology in this al-Tafsir al-
Kabiré.”> Sementara itu J.B Heru Prakoso menulis disertasi dengan judul 7heory
of Abrogation (Naskh) According to Fakhr al-Dikr al-Razi (based on Quran 2,
106 / 100)° berisi tentang teori naskh menurut al-Razi dalam tafsirnya.

M. Quraish Shihab dalam bukunya Menabur Pesan Ilahi al-Qurdan dan
Dinamika Kehidupan Masyarakat, dalam tulisannya, diuraikan tentang musgbah
balaidan fitnah, uraian-uraian yang menyertai dalam setiap pembahasanya masih
cukup banyak celah bagi penulis untuk menyebutkan sisi negatif dan positifnya.
Menurutnya tsunami yang melanda Aceh dengan melihat kenyataan bahwa
sebagian besar yang menderita atau tewas adalah anak-anak atau orang tua, serta
terdorong oleh keharusan bersangka baik terhadap yang gugur, maka agaknya

tidaklah tepat bila ia dinamai musfbah dalam istilah al-Qurdan. Di samping itu,

» Manna# Khalibal-Qatidn, Mabakfs £i ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Maktabah al-Risalah,
1993), Cet XXIV. Hlm. 387.

* M. A Muhibudin, “Imam Fakhr al-Din al-Razy Philosophical Theology in al-Tafsir al-
Kabir”, Hamdart Isalmicus, XVII, 3, 1997. hlm. 55-84.

M. A Muhibuddin, “An Assessment of Imam Fakhr al-Din Razy Contribution to
Philosophcal Theology in his al-Tasir al-Kabir”, Hamdart Isaimicus, XX, 3, 1994, hlm. 77-85.

%6 J.B Heru Prakosa, “Theory of Abrogation (Naskh) According to Fakhr al-Din al-Razy
(Based on Qur’an 2, 106/100)”, desertasi, PISAI, Rome, 1998.
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kita menduga keras bahwa sekian banyak yang gugur itu adalah orang baik. Jika
demikian, peristiwa tersebut lebih tepat dinamai fifnah dalam bahasa al-Quréan
daripada musfpah.*’

Penulis lain yang membahas tema fitnah adalah Abdul Qadir Faris dalam
bukunya Ujian Cobaan Fitnah dalam Dakwah. Dalam bukunya dikatakan, bahwa
ujian yang ada di dunia ini merupakan sunnatullah, karena dunia ini merupakan
medan ujian, bukan medan balasan. Menurutnya juga, bahwa ujian berdasarkan
sifatnya ada dua, yaitu ujian yang bersifat individu (ibtila# al-fardiy>dan ujian
yang bersifat kolektif (ibtila%al-jamasy: **

Lilik Ummu Kalsum, Fitnah dalam al-Quraan sebuah kajian Tafsir
Tematik yang lebih memusatkan pembahasan pada obyek dari fitnah itu sendiri®’
dan penulis lain yang membahas fitnah dalam bentuk skripsi adalah lathifah,
Penafsiran al-Tabari terhadap fitnah (Studi Analsis-deskriptif kitab Jamia al-
Bayan aan TaawiPAy al-Quraaz). Dalam tulisanya penulis menyimpulkan bahwa
fitnah tidak hanya bermakna sebagai ujian dan cobaan saja, akan tetapi bisa

melahirkan makna lain berdasarkan konteks ayat.*’

2" M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi al-Quréan dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006), him. 404-405. dan M. Quraish Shihab, “Musibah dalam
Perspektif al-Quréan”, Jurnal Studi Al-Qurdan , 1, Januari 2006.

% Abdul Qadir Abu Farisi, Ujian Cobaan Fitnah: dalam Da‘wah, terj. Abu Fahni dan
Ibnu Marjan (Jakarta: Gema Insani Press, 1987), hlm. 19-183.

* Lilik Ummu Kaltsum, “Fitnah dalam al-Quréan: Suatu Kajian Tafsir Tematik”, Skripsi
Sarjana Agama, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1998, tidak dipublikasikan.

3% Lathifah, “Penafsiran al-Tabari terhadap Fitnah dalam al-Qurian: Studi Analsis
Deskriptif Kitab Jamidal-Bayan dan TaawiPAy al-Qurdat?’, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas
Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.
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Dari sisi pustaka tersebut, sepanjang pengamatan penulis bahwa wacana
yang memperbincangkan fitnah sudah cukup banyak, akan tetapi peneliti belum
menemukan pembahasan fifnah secara khusus dari sudut pandang al-Razi dalam
tafsir a/-Kabizz oleh kerena itu penelitian ini ingin melengkapi penafsiran-
penafsiran yang sudah ada dengan mengambil obyek penelitian pemikiran
(penafsiran) al-Razi. Namun demikian, diakui bahwa kajian-kajian terdahulu

yang relevan sangat besar manfaatnya bagi penelitian ini.

E. Metode Penelitian

Penelitian pada skripsi ini berupa penelitian kepustakaan (/ibrary
research), yakni dengan membaca dan mengkaji kitab tafsir karya al-Razi sebagai
data primer serta karya-karya penulis lain mengenai al-Razi, sebagai data
sekunder. Selain juga mengkaji karya tulis tentang fitnah dan beberapa kamus
sebagai data penunjang.

Sedangkan metode penulisan € dalam skripsi ini € dengan mengunakan
metode deskriptif analisis. Dimana penulis akan mencari dan mengumpulkan
data-data tentang obyek penelitian, lalu disusun dan dijelaskan secara sistematis.
Pada tahap pertama, penulis berupaya mengetahui secara intens kitab tafsir a/-
Kabi» wa Matfatik} al-Gaib melalui biografi pengarangnya, latar belakang
penulisan tafsir, metode penafsiran serta penilaian para ulama. Hal ini terutama
dimaksudkan untuk mengetahui konstruk pemikiran al-Razi dalam hubungannya

dengan tafsir.
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Pada analisis berikutnya, penulis maksudkan untuk mengetahui
penafsiran fitnah menurut al-Razi, kemudian menganalisa karakteristik

penafsirannya melalui tehnik dan pendekatan penafsiran.

F. Sistematika Pembahasan

Seluruh pembahasan dalam skripsi ini akan dipaparkan ke dalam beberapa
bab agar pembahasan ini teratur maka sistematika penulisannya adalah sebagai
berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan, yang mencakup latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,
tinjaun pustaka dan sistematika penulisan.

Bab kedua, menyajikan sekilas riwayat hidup Fakhr al-Din al-Razi yang
meliputi latar belakang keluarganya, aktivitas keilmuan dan karya-karyanya, dan
juga metode yang dipakai Fakhr al-Din al-Razi dalam tafsirnya.

Bab ketiga, merupakan pembahasan inti dalam skripsi ini yang akan
mengkaji penafsiran fitnah dalam tafsir al-Razi. Bab ini membahas secara runtut
dan interpretasi fitnah menurut al-Razi.

Bab keempat atau penutup, terdiri dari kesimpulan hasil penelitian ini dan
beberapa saran yang sekiranya perlu penulis sampaikan berkaitan dengan hasil

penelitian ini serta kata penutup.



BAB II _
AL-RAZI DAN TAFSIR AL-KABIR

A. Biografi Al-Razi

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Umar ibn al-Husain ibn al-
Hasan ibn ‘Ali al-Tamimi,' al-Bakri®, al-Tabristani,’ al-Razi,’ al-Qurasyi,5
dengan gelar al-Fakhr al-Din. Selain itu juga terkenal dengan sebutan Abu
‘Abdillah, Abu al-Ma‘ali, Abu al-Fadl dan Ibn Khatib al-Ray,® al-Razi juga

dijuluki dengan “imam al-musakkikin’,’ al-Razi merupakan penganut Syafi‘i

! Dinisbahkan kepada Taim , keluarga Abu Bakar al-Siddiq. Lihat Ibn Khallikan,
Wafayat al-A ‘yan wa Abna’ al-Zaman, jilid IV (Beirut: Dar al-Saqafah, t.t), hlm. 248. lihat juga
M. Salih al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauh al-Kalamiyyah wa al-Falsafiyyah (Beirut: Dar al-
Fikr, tt), hlm. 14. ada juga sebagian ulama yang menyebutkan Tamimi “f¢ ¢~ seperti dalam al-
Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), him. 290. Menurut M. Salih al-
Zarkan itu adalah kesalahan dalam tulisan atau cetakan saja.

? Dinisbahkan pada Abu Bakar al-Siddiq, al-Razi adalah keturunan Abu Bakar al-Siddiq
seperti tersebut dalam sebagian kitab tarikh, seperti Wafayat al-A‘yan, ibid., Jalal al-Din al-
Suyuti, Tabaqgat al-Mufassirun, cet. I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983), hlm. 100.

3 Dinisbahkan kepada Tabristan, dan terkadang dinisbahkan kepada Tabrani. Al-Razi
dilahirkan dalam sebuah keluarga yang berasal Tabristan kemudian pindah ke Ray. Lihat: M.
Salih al-Zarkan, 7bid., hlm. 13.

* Dinisbahkan kepada kota Ray, tempat beliau dilahirkan.

> Dinisbahkan kepada suku Quraish, al-Razi adalah keturunan bangsa Arab, meskipun ia
pernah tinggal di Persia. Kebanyakan kitab tarikh menyebutnya demikian, seperti dalam
Syazrauzzahab 5/12 dan al-Bidayah wa al-Nihayah 13/55. Ada juga yang menyebutkanya Farisi,
seperti Ahmad Amin dalam Zuhr al-Islam 4/88. lihat dalam M. Salih al-Zarkan, /bid., him. 13-14.

6 < Ali Muhammad Husni al-‘Imari, A/-fmam Fakhr al-Din al-Razi: Hayatuhu wa Asaruhu
(Uni Emirat ‘Arab: al-Majlis al-A‘la li al-Syu’un al-Islamiyyah, al-Lajnah al-‘Ammah li al-
Qur’an wa al-Sunnah, 1969), hlm. 16. ia dikenal dengan Ibn Khatib al-Ray, karena orang tuanya
adalah khatib masjid dan kemudian ia menggantikannya.

7 Yaitu imamnya orang-orang yang ragu. la dijuluki demikian karena ia meragukan
pendapat-pendapat atau pandangan-pandangan filosof terdahulu, bahkan terhadap pandangan
ulama kalam yang mendahuluinya. Lihat: M. M. Sharif, A History of Moslem Philosophy (Delhi:
Low Price Publications, t.t.), hlm. 643. Bahkan beliau dituduh meragukan masalah-masalah sendi
agama yang membingungkan umat. Lihat: Muhammad Ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Zahabi Mizan
al-I‘tidal fi Naqd al-Rijal, jilid 1l (Mesir: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah ‘Isa al-Babi al-

16
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didalam figh dan Asy‘ari dalam aqidah. Dalam aliran Asy‘ari al-Razi lebih
dikenal dengan gelar “al-imam’. Sedangkan di Herat al-Razi dikenal dengan
sebutan “syaikh al-islam”.*

Al-Razi lahir di kota Ray, yakni sebuah kota yang berada di sebelah barat
Teheran dan merupakan ibu kota Iran, tepatnya pada tanggal 25 Ramadhan 544
H.” dan bertepatan dengan tahun 1149 M. al-Razi lahir dan hidup dari keluarga
ilmuan, Ayahnya Diya’ al-Din ‘Umar merupakan seorang alim yang terkenal, dan
seorang khatib di masjid Ray, yang pada akhirnya nanti al-Razilah yang
meneruskan profesi ayahnya ketika sang ayah sudah meninggal. Al-Razi hidup
pada abad ke-6 H, dan menjumpai enam tahun pertama Abad ke-7 H. pada waktu
itu kekuasaan berada di bawah kekuasaan kesultanan Khawarizm Syahiyah dan
sebagiannya lagi dikuasai oleh kesultanan Ghauriyah.'® Kebetulan pada masa ini
adalah masa dimana umat Islam mengalami keterpurukan dan kelemahan, yang

secara khusus yaitu kelemahan khilafah Abbasiyah dan juga dibarengi dengan

kemunduran negara-negara Islam. Kaum muslimin mengalami masa sulit dalam

Halabi, t.t.), hlm. 340 dan Ibn Hajar al-Asqalani, Lisan al-Mizan, Juz IV (Beirut: Dar al-fikr, tt),
hlm. 426.

¥ Tajuddin al-Subki, Tabaqgat al-Syafi‘iyyah al-Kubra, Jilid VIII (Mesir: ‘Isa al-Babi al-
Halabi, t.t), hlm. 86.

’ Mengenai kelahiran al-Razi ada beberapa riwayat yang mengatakan bahwa
kelahirannya pada tahun 543 H, ada juga yang mengatakan pada tahun 544 H dan ada juga yang
555 H, menurut al-Zarkan sendiri yang benar adalah 544 H, mengingat pada tanggal 7 Sya‘ban
601 H saat Razi menafsirkan surat Yusuf: "S @ €00 ¢80 brii 9 Fi U 3¢" menyatakan sudah
menginjak usia 57 tahun. Lihat dalam al-Razi, TafSir al-Kabir, Juz XVIII (Beirut: Dar al-Fikr,
1993), him.148, adapun mengenai tanggal kelahiran al-Razi ada yang mengatakan tanggal 25 dan
tanggal 20-an. Lihat. M. Salih al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi al-Arauh al-Kalamiyyah wa al-
Falsafiyyah (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hlm. 15-16.

' Harun Nasution dkk. (ed.), Fakhr al-Din al-Razi: Ensiklopedi Islam Indonesia
(Jakarta: Djambatan, 1992), him. 809.
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bidang politik, sosial, keilmuan dan aqidah. Khilafah Abbasiyah juga menghadapi
kesultanan Saljuk; Khawarizmsyah dan Ghauriyah. Yang paling ramai
dibicarakan adalah perdebatan panjang dikota Ray ini, paling tidak ada tiga
golongan madzahab, yaitu Syafi‘iyah, Hanafiyah dan Syi‘ah.'' Aliran-aliran
kalam saling berdebat saling berapologi untuk membenarkan golongannya
masing-masing, diantara aliran-aliran kalam itu yakni; Syi‘ah, Mu‘tazilah,
Murji‘ah, Batiniyah dan Karramiyah.'?

Dalam bidang keilmuan minat umat pada waktu sangat besar, ilmu agama
dan kearaban merupakan sasaran yang banyak diminati, disamping tidak kalah
yang belajar ilmu umum, seperti, logika, fisika, dan lain-lain. Adapun masalah
filsafat telah digeluti golongan Mu‘tazilah, mereka mengatakan bahwa seorang
Mutakalim belum dikatakan menguasai kalam dan juga tidak sah memimpin jika
belum menguasai tentang kalam al-din secara seimbang dan ditambah lagi
dengan penguasaan tentang filsafat, karena seorang yang alim adalah yang
mampu menguasai keduanya secara baik. Oleh karena itu banyak ulama yang
kemudian belajar filsafat, termasuk al-Razi. Setelah sebelumnya filsafat ditolak
ulama yang dipelopori oleh al-Gazali.

Pada masa itu juga tersebar tasawuf yang tokoh utamanya adalah al-
Gazali, beliau membela tasawuf dengan mengatakan sebagai jalan terbaik dan
para sufi adalah wali Allah. Demikian juga dengan Mu‘tazilah menganggap

dirinya sebagai kelompok yang selamat, “ahlu al-‘adl wa al-tauhid’ demikian

" Syihab al-Din Abi ‘Abdillah al-Hamawi al-Rumi al-Bagdadi, Mujam al-Buldan, jilid
III (Beirut: Dar Sadir, t.t), hlm. 117.
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juga Sunni Asy‘ariyah menganggap mazhab lain sesat. Sehingga terjadi
perdebatan dan saling tuduh antar keduanya. Dalam masa kerusuhan politik,
sosial, dan agama itulah Fakhr al-Razi hidup dan turut ambil bagian
didalamnya."

Semasa hidupnya Fakhr al-Din al-Razi menjalani hubungan dengan dua
orang raja Ghauri, Giyas al-Din dan Syihab al-Din. Al-Razi menjadi pegawai
Shihab al-Din dengan gaji yang tetap, karena itu al-Razi memuliakannya sebagai
rasa terima kasihnya kepada Syihab al-Din.'* Selain menjalani hubungan dua raja
Ghauri, al-Razi juga menjalani hubungan baik dengan ‘Alau al-Din Taksy di
Kurasan, yang juga biasa dikenal dengan Khawarizmsyah. Al-Razi bekerja
padanya sebagai guru putranya, yang bernama Muhammad ibn Taksy. Ketika
ayah Muhammad meninggal, dialah yang menggantikannya tepatnya pada
tanggal 19 Ramadhan 596 H, sebagai guru al-Razi sangat dekat dengannya,
karena saking dekatnya ketika Muhammad bin Taksy menjadi raja, al-Razi
mendapatkan kedudukan tinggi dikerajaan. Suatu hari al-Razi berkata kepada
sang sultan: “Aku berada dibawah lindungan pedangmu”. Maka sultan membalas
ucapannya dengan mengatakan: “Kami berada dibawah cahaya ilmumu”."”

Disamping dengan Muhammad ibn Taksy, al-Razi juga menjalani hubungan baik

dan bekerja sama dengan Auhad Najm al-Din Ayyub ibn al-Malik al-‘Adil Abi

3 <Ali Muhammad Husni al-‘Imari, A/-Imam Fakhr al-Din al-Razi ~Hayatuhu wa
Asaruhu, (Uni Emirat ‘Arab; al-Majis al-A‘la al-Syu’un al-Islamiyyah, al-Lajnah al-‘Ammah li
al-Qur’an wa al-Sunnah, 1969), him. 32-33.

"“Abu al-‘Abbas Syams al-Din Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakr Ibn Khallikan,
Wafayat al-A ‘yvan wa Anba’ al-Zaman, Jilid IV, hlm. 250.

1S Al-‘Imari, A/-Imam Fakhr al-Din al-Razi. .., him. 21.
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Bakar ibn Ayyub, dan untuknya al-Razi mengarang kitab yang berjudul 7a’sis al-
Taqdis'® berubah judul dengan Asas al-Taqdis. Al-Razi berhubungan juga dengan
Bisam ibn Muhammad Hakim Bamyan, al-Razi juga menulis kitab untuknya
dengan judul a/-Barahin al-Bahaiyyah pada tahun 602 H."”

Karena al-Razi sangat dekat dengan beberapa penguasa, membuat
sebagian ulama menuduh bahwa al-Razi terlalu cinta dunia dan keadaan seperti
itu bukanlah sikap seorang ulama. Kiranya dalam masalah kedekatan al-Razi
dengan para penguasa perlu adanya penelitian, mengapa al-Razi berbuat
demikian dan siapa saja raja-raja yang didekati?.

Raja-raja yang al-Razi gandeng adalah sultan Khawarizmsyah, yang bisa
dikatakan sebagai kekuatan Islam. Salah seorang dari mereka yang bernama
Taksy ibn Iyal Arselan adalah raja yang mencegah Tar-Tar dan menguasai
sebagian wilayahnya. Sedangkan Muhammad Ibn Taksy adalah seorang yang
agung, menghormati ulama dan ahli agama. Beliau juga sering mengajak diskusi,
meski beliau adalah seorang raja, tapi ketika ingin bertemu dengan al-Razi,
‘Alauddin Muhammad Taksy ini, tidak memanggilnya seperti kebiasaan raja-raja
pada umumnya, tapi sebaliknya beliaulah yang pergi kerumah al-Razi. Raja-raja
ini sering juga menghadiri majlis-majlis al-Razi dengan bersama para menteri,
pembesar kerajaan serta rakyat-rakyat jelata lainnya.

Tujuan al-Razi berhubungan dengan raja membendung kekuatan Tartar

agar tidak merebut kewilayahan Islam. Meski hal tidak berlangsung lama, karena

16 Al-“Imari, Al-Imam Fakhr al-Din al-Razi..., him. 79.

' Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauh al-Kalamiyyah..., him. 21.



21

kematian sultan Jalaluddin Khawarizmsyah ibn Sultan Muhammad ibn Tasky,
menyebabkan kekuatan Islam jadi terpecah dan bangsa Tartar mudah memasuki
wilayah Islam. Selanjutnya misi al-Razi adalah menyebarkan atau meneruskan
kebaikan kepada umat, menghidupkan sunnah dan memberantas bid‘ah.
Mengembalikan hak yang terampas kepada yang berhak serta mencegah
kejahatan. Sedangkan menjauhi raja mungkin akan membahayakan umat,
walaupun itu menyelamatkan agama ulama itu pribadi. Meskipun al-Razi
berhubungan dekat dengan para raja, beliau selalu muragabah kepada Allah dan
muhasabah dirinya serta bersandar hanya kepada Allah, cinta kepada ahli ilmu
dan mengharap manfaat barokahnya.

Fakhr al-Din al-Razi memiliki tiga orang putra dan dua orang putri, yang
salah satu putanya yang bernama Muhammad yang meninggal di usia muda.
Kematian putranya yang salih ini membuat al-Razi sedih. Hingga diceritakan
dalam tafsirnya surat Yunus, pada bulan Rajab tahun 601 H.'® Putra pertama al-
Razi bernama ‘Abdullah dengan gelar “Diya’u al-Din”, sedangkan putra yang
terakhir mempunyai gelar “Syam al-Din” yang kemudian setelah al-Razi wafat ia
dijuluki dengan sebutan bapaknya. Salah satu putri al-Razi menjadi istri menteri
‘Alau al-Malik, seorang menteri Khawarizmsyah Jalaluddin Taks Muhammad
Taks.

Bila diruntut dari awal, sebenarnya al-Razi dulu hidup miskin, kemudian
menjadi kaya secara mendadak, sehingga ketika al-Razi meninggal al-Razi

meninggalkan harta yang melimpah ruah. Hal ini juga menimbulkan pertanyaan

18 Al-Razi, TafSir al-Kabir, Juz XVI1, him. 183.
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besar, mengenai dari mana al-Razi mendapatkan harta tersebut? ternyata ketika
al-Razi masih di Ray dia bertemu dengan seorang tabib yang kaya raya,
mempunyai dua orang putri. Karena sang tabib merasa dirinya tidak akan lama
hidup lagi, tabib yang kaya ini menikahkan kedua putrinya dengan kedua putra
al-Razi, dan pada al-Razilah yang mewarisi kekayaan sang tabib.'’ Selain itu al-
Razi juga masih mendapatkan gaji dari Syihabuddin sebagai pegawai tetap, karna
al-Razi dekat dengan para penguasa hal itu juga merupakan sumber kekayaan
untuknya, dengan mengalirnya hadiyah-hadiyah yang ditujukan kepadanya dari
para raja.

Al-Razi mengabiskan hidupnya di Herat, tetapi bukan berarti al-Razi
melupakan kota kelahirannya, karena sesekali al-Razi juga ke Ray dan
berkhutbah disana. Al-Razi menuliskan wasiat kepada muridnya, ketika masih
sakit yaitu: muridnya yang bernama, Ibrahim ibn Abi Bakar al-Asfahani, tercatat
pada tanggal 21 Muharram 606 H. Al-Razi meninggal karena racun yang
dimasukkan kedalam minumannya, dan menurut cerita yang beredar, orang-orang
Karamiyahlah yang meracuninya, meski tidak ada bukti yang kuat dalam hal ini,
namun ketika kabar kematian al-Razi tersebar orang Karamiyah sangat
gembira.”’

Al-Razi meninggal setelah sakit beberapa bulan, tepatnya pada hari senin,
1 Syawal 606 H atau 1209 M. berdasarkan dari keterangan Ibn Usaibi‘ah (w. 668

H) yang dekat dengan masa hidup al-Razi dan juga dari Ibn Khallikan yang

' Tbn Khallikan, Wafayat al-A ‘van wa Anba’ al-Zaman, jilid TV, hlm. 250.

2 Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauh al-Kalamiyyah. .., him. 25.
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terkenal dengan kehati-hatiannya.”' Jika yang tercatat bahwa al-Razi lahir pada
tanggal 25 Ramadhan 544 H adalah benar, maka al-Razi meninggal pada usia 62
tahun 6 hari.”

Al-Razi khawatir, sepeninggal diriya orang-orang Karamiyah dan yang
lainnya akan mempermainkan jasadnya dengan membuat patung dirinya, karena
itu dalam wasiatnya juga ditulis agar kabar tentang kematiannya itu bisa
dirahasiakan dan dirawat jasadnya sesuai dengan syara’, serta menguburnya di
Mudzakkan, kesemua wasiat al-Razi telah dilaksanakan muridnya, kecuali kabar
kematian yang tidak mampu dicegah.

1. Pendidikan al-Razi

Guru pertama al-Razi tidak lain adalah ayahnya sendiri yaitu Diya’u
al-Din ‘Umar ibn Hisyam, yang merupakan ulama yang menganut madzhab
Asy‘ari dalam kalam, dan seorang tokoh madzhab Syafi‘i dalam figh. Banyak
hal yang dipelajari al-Razi dari ayahnya, hingga ayahnya meninggal pada
tahun 599 H.” Keberhasilan ayah al-Razi dalam mendidiknya nampak jelas
terlihat, terbukti dengan kemampuan al-Razi dalam menguasai berbagai
macam ilmu dan juga dalam hafalan. Al-Razi hafal kitab a/-Syamil Usul al-
Din karangan Imam al-Haramain, yang membahas tentang ilmu kalam, kitab

al-Mu‘tamad karya Abu al-Hasan al-Basri, dan kitab a/-Mustasyfa karya al-

21 Al-“Imari, A/-Imam Fakhr al-Din al-Razi..., hlm. 111.
22 Al-“Imari, A/-Imam Fakhr al-Din al-Razi..., hlm 113.

3 Imam al-Subhi dalam kitabnya menyebutkan Ziya’ al-Din adalah seorang yang faqih
Usuli Mutakallim, Mutasawif, Muhaddis dan juga seorang sastrawan, karya dalam bidang akidah
adalah Gayah al-Maram fi ‘l[lm Kalam, lihat. M. Salih al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi al-Rauh al-
Kalamiyyah..., hlm. 17.
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Gazali, kedua kitab tersebut merupakan kitab yang membahas tentang usul
figh, al-Razi merupakan penganut madzhab seperti yang dianut oleh sang
ayah.**

Selain kepada ayahnya al-Razi juga belajar kepada pemuka syaikh
pada zamanya. Diantaranya kepada al-Kamal al-Simnani dan Majd al-Din al-
Jili. Al-Majd al-Jili adalah murid dari ulama figh Muhammad ibn Yahya,
penghulu Syafi‘iyah di Nisapur pada zamannya salah seorang murid al-
Gazali. Ketika al-Jili pergi ke Maraghah, Azerbaizan untuk mengajar di sana,
al-Razi mengikutinya. Dengannya al-Razi belajar cukup lama tentang figh,
ilmu kalam dan ilmu hikmah.?

Karena lamanya belajar dengan Majd al-Din al-Jili, besar
kemungkinan al-Razi dipengaruhi oleh pemikirannya. Sedangkan dengan al-
Kamal al-Simnani, beliau hanya sebentar belajar kepadanya setelah ayahnya
wafat, yaitu di Ray dan Maraghah. Selain kedua orang alim tersebut al-Razi
juga belajar filsafat kepada Muhammad al-Bagawi. Selanjutnya al-Razi pergi
ke Khurasan dan belajar karya-karya kedokteran Galen dan dokter-dokter
muslim khususnya Muhammad Zakariya al-Razi, karena al-Razi mendasarkan
pandangannya pada kedua tokoh tersebut ketika mengkritik a/-Qonun karya
Ibn Sina. Dalam hal ilmu alam, guru besarnya adalah Abu al-Barakat al-

Bagdadi.

* Al-Razi, TafSir al-Kabir, Juz XII, hlm. 211-212. lihat juga H. Nasution, Ensiklopedi
Islam, hlm. 810.

2 Al-‘Imari, Al-Imam Fakhr al-Din al-Razi..., hlm. 40. lihat juga Ibn Khallikan,
Watayat al-A ‘yan wa Anba’ al-Zaman, jilid IV, hlm. 250.
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Aktifitas keilmuan al-Razi sudah nampak dari sejak pertama kali
meninggalkan kota kelahirannya guna mencari ilmu di seputar Persia.
Meskipun tidak menetap lama, al-Razi tercatat pergi ke Khawarizm,
Bukhara, Samarkand, Ghaznah dan India. Terakhir beliau menetap di Herat
sampai dengan akhir hayatnya. Dalam setiap perjalanannya al-Razi selalu
melakukan perdebatan dengan kalangan madzhab, khususnya Mu‘tazilah dan
Karramiyah.*®

Al-Razi adalah seorang yang luas ilmunya, berbagai macam ilmu
pengetahuan beliau pelajari, sehingga tidaklah mengherankan jika beliau
menjadi ensiklopedis dalam berbagai bidang ilmu; diantaranya dapat
disebutkan sebagai berikut:

a. Figh dan Ushul Figih

Al-Razi belajar figh kepada ayahnya dan kepada al-Kamal al-
Simnani. Beliau berkecimpung dengan mazhab Syafi‘i untuk memujinya
dan membela pendapat-pendapatnya serta mengunggulkannnya dari
mazhab lain. Akan tetapi al-Razi tidak selalu konsisten dengan
pembelaannya. Beliau tidak jarang menyalahi pendapat al-Syafi‘i,
misalnya dalam hal wajibnya witir, wajibnya zakat buah dan tanaman
serta bolehnya minum khamar jika tidak ada air, beliau mengikuti Imam

Abu Hanifah.”’

% Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauh al-Kalamiyyah..., him. 22.

" Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauh al-Kalamiyyah..., hlm. 43. dari contoh-contoh
ini bisa dilihat dalam tafsirnya juz XVIII, hlm. 75; Juz XIII, hlm. 225; dan juz, hlm. 28.
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Dengan al-Kamal al-Simnani, beliau banyak membahas pendapat-
pendapat Imam Abu Hanifah yang rasional. Sedangkan al-Razi sangat
senang mengedepankan pemikiran akal, sehingga tidak heran jika beliau
condong kepada pendapat Hanafi, seperti dalam permulaan tafsirnya
tentang hukum membaca basmalah al-Fatihah dalam shalat.*®

Al-Razi jarang menyebutkan golongan Hanabilah dan Malikiyyah.
Mungkin karena Hanabilah adalah ahli hadis sedangkan al-Razi bukan
seorang muhaddis, dan di Ray sangat sedikit sekali madzhab Maliki.
Akan tetapi bukan karena al-Razi tidak mengerti tentang kedua madzhab
ini, beliau jarang melakukan perdebatan dengan pendapat kedua aliran
tersebut. Tetapi karena memang pertentangan yang terjadi di Ray pada
masa al-Razi adalah antara Hanafiyah dan Syafi‘iyah.”’

Dalam bidang usul, beliau juga belajar kepada bapaknya yang
mengikuti pendapat al-Syafi‘i tetapi beliau juga tidak konsisten, al-Razi
lebih menampilkan pemikirannya sendiri, semisal dalam pendapat al-Razi
yang mengatakan, bahwa al-Qur’an telah mencangkup penjelasan seluruh
hukum-hukum syari‘at, sehingga tidak membutuhkan penjelasan lagi
setelah adanya penjelasan dari Allah dan beliau tidak setuju dengan

adanya pengkhususan nash dengan qiyas, sebagaimana pendapat imam

2 Al-Razi, Tafsir al-Kabir, juz 1, him. 200.

» Al-‘Imari, Al-Imam Fakhr al-Din al-Razi. .., hlm. 42-43.
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Abu Hanifah, Malik Syafi‘i dan Asy‘ari.’® Selain itu al-Razi tidak
mengakui adanya nash dalam al-Qur’an;’' hal ini mungkin dipengaruhi
oleh Abu Muslim al-Asfahani, yang tafsirnya banyak dinukil oleh al-Razi.
b. Ilmu Kalam

Fakhr al-Razi lebih terkenal dalam bidang ilmu kalam daripada
kedua ilmu di atas. Beliau belajar ilmu ini kepada al-Majd al-Jili.
Nalarnya adalah logika jadaliyah’* Dalam tafsirnya, jelas perdebatan
yang dalam dengan Mu‘tazilah tentang berbagai persoalan kalam.
Mungkin perdebatan kalam-nya ini yang menjadi penyebab utama
kemarahan umat kepadanya.

Dalam kalam, al-Razi membela akal melebihi Mu‘tazilah, dan
selalu ingin memadukan antara akal dan naql. Karena “mengkritik akal
untuk mengoreksi nagl mengkonsekuensikan mengkritik akal’. Tampak
hal ini bisa menjelaskan mengapa beliau diserang oleh orang-orang
Hanabilah dan Karramiyah, bahkan sebagian orang Asy‘ariyah tidak

memaafkan dari serangan dan caci maki mereka.>

30 Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauh al-Kalamiyyah. .., hlm. 44. sebagaimana dalam
tafsirnya surat al-Isra’, Juz XX, hlm. 208

3! Al-Razi, Managib al-Syati‘i, him. 66, dikutip dari Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi
Arauh al-Kalamiyyah.. ., hm. 45.

32 Al-‘Imari, Al-Imam Fakhr al-Din al-Razi..., hlm. 45. Metode Dialektis (a/-Manhaj al-
Jadali) adalah metode debat untuk mempertahankan kebenaran pendapat sendiri dan mematahkan
pendapat lawan, baik secara rasional maupun tekstual. Disebut juga dengan metode skolastik atau
metode sintetis deduktif dalam filsafat. Lihat: M. Zurkani Yahya, Teologi al-Gazali: Pendekatan
Metodologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 53.

33 Tbrahim Madkour, Aliran dan Teori Filsafat Islam, (terj.) Yudian Asmin (Jakarta:
Bumi Aksara, 1995), him. 76 dan 191.
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Al-Razi mengikuti aliran kalam Asy‘ariyah. Beliau banyak
dipengaruhi al-Gazali dan al-Haramain. Meskipun seorang Asy‘ariyah
beliau tidak selalu mengikuti pendapat-pendapat imam Asy‘ari. Beliau
sering mengkritik dalam persoalan-persoalan yang tidak sejalan dengan
pemikirannya. Misalnya, kritik terhadap teori “kasab’; beliau dengan
tegas determinismenya (qada dan qadar). Beliau menerapkan ta’wil dalam
al-Qur’an dengan mengikuti metode Imam al-Haramain, khususnya
terhadap ayat-ayat “anthropomorfis’. Peran penting al-Razi dalam teologi
muslim terletak pada kesuksesannya menetapkan aliran “kalam filosofis”,
yang sebenarnya telah dirintis oleh al-Gazali. Dalam aliran kalam ini,
dalil-dalil aqli dan nagli bersama-sama memiliki peran yang penting. **

Karena kesuksesannya dalam bidang kalam ini, al-Razi
mendapatkan kedudukan dan kehormatan yang tinggi. Bahkan beliau
digelari dengan “mujaddid’ (pembaharu) pada abad ke-6 H / ke-12 M,*
karena beliau telah mengadakan pembaharuan dalam dunia intelektual
muslim, yaitu dengan memadukan ilmu kalam dan filsafat, yang
sebelumnya filsafat menjadi ilmu yang dijauhi oleh ulama muslim.
Terutama oleh golongan Asy‘ariyah yang juga merupakan aliran kalam
yang diikutinya.

Namun demikian, konon al-Razi menyesalkan masuk dalam

perdebatan ilmu kalam. Beliau berkata “»JSI) alay J2id) o1 57 (tiadalah

** M. M. Sharif, A History of Moslem Philosophy, hlm. 648

3% Syams al-Din Muhammad ibn ‘Ali ibn Ahmad al-Dawudi, 7abagat al-Mufassirin, 11
(Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, t.t.), hlm. 217.
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atau celakalah aku, mengapa aku sibuk dengan ilmu kalam), seraya
menangis.36
c. Filsafat dan Mantiq

Walaupun al-Razi seorang Asy‘ariyah, beliau menerima filsafat
tidak seperti yang lain, mungkin beliau didorong oleh Majd al-Din al-Jili.
Dalam tafsirnya serta kitab-kitabnya kalamnya terlihat jelas
kecenderungan pada filsafat.”” Dibawah pengaruh karya-karya al-Gazali,
al-Razi belajar filsafat dengan sungguh-sungguh hingga beliau ahli dalam
bidang ini. Tidak seperti ulama kalam lainnya yang secara total menolak
filsafat atau mengikuti dengan ketat filsafat paripatetik, al-Razi
mengkritik beberapa filsafat Yunani serta menerima ide yang lain. Beliau
berpendapat bahwa orang yang menerima filsafat Yunani secara
menyeluruh tanpa seleksi terlebih dahulu dan orang yang menolak filsafat
tanpa kecuali, keduanya sama-sama salah. Seharusnya seseorang
mempelajari secara mendalam kaya-karya filosuf terdahulu dan menerima
ide yang benar serta menolak yang salah, dan mungkin menambah ide-ide
baru pada filsafat itu.*®

Al-Razi secara tidak dipertentangkan lagi adalah filosuf Timur

yang pertama pada abada ke-6 H. beliau begitu serius menggeluti filsafat,

hlm. 21.

3% Tbn ‘Imad, Sazzrah al-Zahab i Akhbari man Zahab, Jilid V (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.),

37 Al-‘Imari, Al-Imam Fakhr al-Din al-Razi. .., hlm. 48.

* M. M. Sharif, A History of Moslem Philosophy, him. 648. sebagaimana dikutip dari

pendapat al-Razi dalam karya terbesarnya di bidang filsafat “a/~Mabahis al-Masyrigiyyah”.
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mempelajari logika, masalah-masalah alam (kosmologi) dan metafisika.
Beliau berusaha memadukan agama dengan filsafat dan mencampur
filsafat denga ilmu kalam (teologi islam).”

Al-Razi belajar filsafat kepada Muhammad al-Bagawi dan Majd
al-Din al-Jili. Beliau mempelajari karya-karya Ibnu Sina dan al-Farabi,*’
beliau mengagumi keduanya, juga Aristoteles. Beliau membaca karya-
karya filsafat Islam dan terjemah dari filsafat yunani ke Arab.

Jasa terbesar al-Razi dalam filsafat terletak pada kritiknya
terhadap prinsip-prinsip filsafat paripatetik, yang tidak hanya
meninggalkan bekas yang tak terhapus dalam aliran filsafat ini. Tetapi
telah membuka cakrawala model pengetahuan yang lain, seperti filsafat
isyragi yang terjalin erat dengan ruh Islam.

d. Ilmu Kedokteran, Matematika dan Ilmu Alam

Al-Razi adalah seorang dokter yang terkenal pada masanya.*!
Beliau menulis beberapa karya tentang kesehatan, urat nadi, anatomi dan
ensiklopedi kedokteran. Karya yang terpenting adalah komentarnya
terhadap al-Qonun karya Ibn Sina; berdasakan pendapat Galen dan
dokter-dokter muslim, khususnya Muhammad Zakariya al-Razi.

Komentar ini cukup menjadi bukti bahwa al-Razi belajar ilmu kedokteran

39 Ibrahim Madkour, Aliran dan Teori Filsafat Islam, hlm. 76.

% Majid Fakhry, A History of Islamic Philosophy, ed 11 (Columbia University, 1983),
hlm. 319.

1 Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauh al-Kalamiyyah..., hlm. 50.
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secara seksama dan mendalam. Di Herat, beliau terkenal dengan
kemampuan diagnosanya yang cepa‘[.42

Disamping kedokteran al-Razi juga menguasai metematika
(geometri, aljabar, aritmatika), astronomi, astrologi, farmasi, fisika dan
pertanian. Al-Razi tidak seperti teolog muslim pada umumnya yang
biasanya menghindari disiplin ilmu di luar bidangnya, yaitu ilmu syari‘ah
agama. Lebih-lebih al-Razi adalah teolog Sunni. Sebaliknya, al-Razi
mempelajari semua ilmu pengetahuan kuno (a/-awail) yang diwariskan
dari Yunani, meskipun tidak secara khusus menyibukan diri dengan
belajar ilmu kalam seperti yang ditempuh oleh Ibn al-Haisam atau al-
Biruni. Kepentingan dalam ilmu pengetahuan ini adalah untuk
mempertimbangkan prinsip-prinsip para ilmuan tersebut dalam
hubungannnya dengan teologi dan spirit ajaran Islam.*
e. Tafsir dan Hadis

Popularitas al-Razi dalam dunia muslim adalah dalam hal
penafsirannya terhadap al-Qur’an sebagaimana beliau popular juga dalam
karya-karya teologi. Beliau mencurahkan perhatiannya terhadapa al-
Qur’an sejak masa kanak-kanak dan belajar tafsir kepada ayahnya.
Meskipun beliau mempelajari ilmu pengetahuan lain, tetapi tidak
menurunkan kecintaannya terhadap al-Qur’an. Al-Razi pernah menulis di

usia senjanya “aku telah berpengalaman dengan semua metode ilmu

*> M. M. Sharif, A History of Moslem Philosophy, hlm. 50.

“ M. M. Sharif, A History of Moslem Philosophy, him. 50.
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teologi dan filsafat, tetapi aku tidak mendapatkan manfaat darinya sama
dengan manfaat yang aku dapatkan dari membaca al-Qur’an”.**

Karya terbesar al-Razi di bidang tafsir Mafatih al-Gaib, yang
dikoleksi dan disusun oleh Ibn al-Khu’i dan al-Suyuti setelah wafatnya,*
mendapatkan sambutan sejak abada ke-6 hinggga sekarang. Al-Razi
menjadikan  tafsirnya ini alat untuk membuka ensiklopedi
pengetahuannya.  Beliau  menggabungkan  prinsip-prinsip  ilmu
pengetahuan dengan prinsip-prinsip wahyu Islam, karena beliau
berkeyakinan bahwa al-Qur’an menjadi dasar seluruh ilmu pengetahuan.
Beliau berkata: 3 8 IV ;U0 {6 § (sesungguhnya al-Qur’an adalah
sumber seluruh ilmu).*

Al-Razi kurang dikenal dalam ilmu hadis, bahkan al-Zahabi dalam
Mizan al-I‘tidal menyebutkan dalam a/-Du‘afa’. Beliau juga sangat
sedikit mengemukakan riwayat hadis dalam tafsirnya. Namun beliau
terpuji telah menolak hadis fada’il al-suwar, karena menurut sebagian
besar ulama banyak yang maudhu."’

f. Ilmu Bahasa Arab (Sastra dan Nahwu)
Fakhr al-Din mengusai sastra lisan dan tulisan. Beliau rajin

menulis kitab dan mengadakan khutbah dalam majlis ilmu. Dalam hal

* Ybn ‘Imad, Sazzrah al-Zahab fi Akhbari man Zahab, hlm. 22; Tajuddin al-Subki,
Tabaqat al-Syafi ‘fyyah al-Kubra, hlm. 191.

* M. M. Sharif, A History of Moslem Philosophy, hlm. 652.
% Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir, juz II, hlm. 128

" Al-‘Imari, Al-Imam Fakhr al-Din al-Razi..., hlm. 58
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balagah, bersandar pada dua kitab karya Abd al-Qahir al-Jurjani; yaitu
Dala’il al-I‘jaz dan Asrar al-Balagah. Kemudian al-Razi meringkas dua
kitab tersebut menjadi satu kitab Nihayah al-1‘jaz fi Dirayah al-I‘jaz yang
menjadi rujukan penting dalam ilmu balagah.*

Dalam bidang nahwu, al-Razi kurang dikenal. Tetapi dalam
tafsirnya banyak menyebutkan gira’ nahwiyah yang kebanyakan beliau

9 .
Konon, beliau

nukil dari pendapat lain, semisal al-Zamakhsyari.*
mensyarah kitab al-Mufassal fi al-Nahwi karya al-Zamakhsyari.

Al-Razi pandai dan fasih dalam persuasi dan argumentasi.
Didukung dengan ketangkasan, kecerdasan dan ketajaman akalnya serta
kekuatan retorika menjadikan beliau khatib yang terkenal di Herat. Selain
itu al-Razi juga membuat juga sajak dalam bahasa Arab dan Persia.”’

Konon al-Razi juga mengusai ilmu sihir dan nujum serta ilmu
tentang ramalan. Bahkan beliau pernah mempraktekan ilmu sihirnya.’'
Dalam tafsirnya, beliau juga memberikan pembahasan tentang sihir

sebagai suatu ilmu yang wajib diketahui dalam rangka mengetahui suatu

mu‘jizat itu melemahkan.’* Beliau menulis tentang sihir dalam kitab yang

* Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauh al-Kalamiyyah..., him. 41,

¥ Al-“Imari, Al-Imam Fakhr al-Din al-Razi..., hlm. 57.

0 M. M. Sharif, A History of Moslem Philosophy, hlm. 653.

SV Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauh al-Kalamiyyah..., hlm. 43, 44, 45.

52 Fakhr al-Razi, TafSir al-Kabir, juz 11, him. 233.
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khusus yaitu a/-Sirr al-Maktum fi Mukhatabah al-Syams wa al-Qamar wa
al-Nujum. Namun banyak yang tidak mengakui orsinalitas kitab ini.”
Pada akhir hayatnya al-Razi bersimpati pada sufisme, tetapi tidak
diketahui secara pasti apakah beliau mempraktekkan hidup sufi.
Sementara al-Razi seorang rasionalis yang kaya dan dekat dengan
penguasa. Meskipun demikian, dalam tafsirnya beliau banyak menulis
ide-ide sufi dan dalam Lawami’ al-Bayyinat memberikan garis tingkatan
pengetahuan dengan cara yang sangat mirip dengan risalah suhrawardi
Safir-i Simurgh.>* Hal ini menunjukan simpatinya terhadap sufi.
Kemampuan dalam berbagai bidang keilmuan memberikan
pengaruh yang besar dalam kehidupan al-Razi. Menurut Ibn Khallikan,
orang-orang yang berguru kepada al-Razi datang dari segenap penjuru dan
dari berbagai lapisan masyarakat.”> Dalam menyampaikan pelajaran, al-
Razi biasanya duduk di tengah-tengah murid yang mengelilinginya.
Murid-murid yang senior berada di baris yang paling depan, diikuti di
belakangnya murid-murid yang lebih rendah tingkatannya dan kemudian

di belakang mereka adalah para pejabat, tokoh-tokoh masyarakat dan

>3 Tajuddin al-Subki, Tabagat al-Syafi ‘iyyah al-Kubra, hlm. 87.
> M. M. Sharif, A History of Moslem Philosophy, hlm. 654.

> Ibn Khallikan, Wafayat al-A ‘yan wa Anba’ al-Zaman, Juz IV, hlm. 251.
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masyarakat pada umumnya.”® Al-Razi memberikan pengajaran dalam dua
bahasa, Arab dan Persia.”’

Al-Razi banyak menerima tekanan dan fitnah akibat
keterlibatannya dalam perdebatan dengan pemimpin Mu‘tazilah dan
Karramiyah. Beliau mendapatkan kesulitan dan tak jarang harus
meninggalkan Negara yang di kunjunginya karena terjadi fitnah yang
menyakitkannya setelah mendengar khutbah darinya atau perdebatannya
dengan pemimpin golongan di Negara tersebut. Namun demikian segala
fitnah dan penderitaan yang menimpanya tidak menghalangi dan
mengurangi pengakuan banyak orang tentang kedalaman ilmunya,
kejeniusannya dan keunggulannya. Sehingga pada masa hidupnya maupun
sesudah wafatnya, beliau dengan karya-karyanya menjadi sumber ilmu

yang diterima oleh masyarakat dan menjadi rujukan ulama.

B. Karya Karya al-Razi

Al-Razi sebagai ulama yang luas ilmunya, ia mendapat popularitas yang
besar dari segala penjuru dunia, karyanya juga banyak diburu, hal ini dikarnakan
al-Razi menggunakan sistematika yang bagus dalam menyusun kitab
karangannya, sehingga menjadi pembaca mudah dan faham apa yang dimaksud

didalam kitabnya.

%6 Al-Zarkan, Fakhr al-Din al-Razi Arauh al-Kalamiyyah. .., hlm. 32.

°" Muh. Husein al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), him.
290.
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Menurut Malik Abdul Halim Mahmud bila dihitung karya al-Razi

sebanyak 200 buah.’® sedangkan ‘Abdul Aziz Majdub mengatakan al-Razi

menghasilkan karya 89 buah dalam bentuk buku maupun manuskrip.” dan

Sayyid Husein yang mengutip dari al-Bagdadi telah membagi karya al-Razi

dalam beberapa disiplin ilmu.

1. Karya Tafsir

a.

b.

Mafatih al-Gaib

Kitab Tafsir al-Fatihah, yang sekarang merupakan jilid pertama dari
kitab tafsir al-Kabir

Kitab tafsir Surat al-Bagarah, kitab ini juga tercangkup dalam satu
jilid tetapi sekarang telah dicetak sendiri

Tafsir al-Qur’an al-Sagir, yang lebih dikenal dengan nama Asrar al-
Ta’wil wa Anwar al-Tanzil

Kitab tatfsir Asma’ Allah al-Husna

Kitab TafSir al-Bayyinat

Risalah fi al-Qur’an al-Tanbih ‘Ala Asrar al-Mau‘izah al-Qur’an.
Kitab ini merupakan gabungan antara kitab tafsir kalam dengan
mencantumkan idi-ide sufi metafisika didalamnya didasarkan pada

surat al-ikhlas, ramalan menggunakan dasar surat al-A‘la, mengenai

*¥ Mani‘ ‘Abdul Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin (Mesir: Dar al-Kitab al-Misri,
1978), hlm. 145.

> < Abdul Aziz al-Majdud, A/-Razi min Khilal al-Tafsir (Libia: Dar al-* Arabiyyah il al-
Kitab, t.t.), hlm, 39.
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kebangkitan disandarkan pada surat al-Tin dan mengenai tekanan
pekerjaan manusia merujuk pada surat al-‘Asr.
2. Karya Sejarah
a. Kitab Manaqib al-Imam al-A ‘zam al-Syafi ‘i
b. Kitab Fadail al-Sahabah al-Rasyiddin
3. Karya Figh
a. Kitab Mahsul fi Usul Figh
b. Kitab al-Ma‘alim Figh
c. Al-Kitab Ihkam al-Ahkam
4. Karya Teknologi
a. Muhassal Afkar al-Mutagaddimin wa al-Muta’akhirin min al-
‘Ulama’wa al-Hukama’ al-Mutakallimin
b. Al- Ma‘alim fi Usul al-Din
c. Tanbihah Isyarah fi Usul al-Din
d. Kitab al-Arba‘in fi Usul al-Din
e. Kitab Zubdah al-Afkar wa Umdah al-Nazar
f. Kitab Asas al-Taqdis
g. Kitab Tahdib al-Dala’il wa ‘Uyun al-Masa’il
h. Mabahis al-Wujud wa al-‘Adam
i. Kitab Jawab al-Gaylani
j.  Lawami‘® al-Bayyinat fi Syarh Asma’ Allah wa al-Sifah
k. Kitab al-Qada’ wa al-Qadar

.  Kitab al-Khalq wa al-Ba‘as
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m. Kitab Ismat al-Anbiya’

n. Kitab al-Riyad al-Mu ‘niqat fi Milal wa Al-Nihal

0. Kitab al-Bayan wa al- Burhan fi ar-Radd al-Ahla az-Zaig wa al-
Tugyan

p. Kitab Masa’il Khamsun fi Usul al-Din

q. Kitab Irsyad Al-Nazzar ila Lata’if al-Asrar

r. [‘tigad Farq al- Muslimin wa al-Musyrikin

S. Risalah fi al-Nabuwah

t. Kitab Syarh al-Wajiz i al-Gazali

. Karya Bahasa dan Retorika

a. Kitab al-Muhassal fi Syarh al-Kitab al-Muftassal Ii al-Zamaksyari

b. Kitab Syarh Najh al-Balagah (tidak selesai)

c. Nihayah al-I‘jaz i Dariyat al-I‘jaz (fi ‘Ulum al-Balagah, Bayan [jaz
al-Qur’an al-Syarif)

. Karya Tasawuf dan Umum

a. Kitab al-Risalah al-Kamaliyah fi Haga’iq al-Ilahiyyah

b. Risalah Naftah al-Masdur

c. Kitab Risalah fi Zamm al-Dunya’

d. Risalah al-Majdiyyah

e. Tahsil al-Haq

f. Al-Mabahis al- ‘Imadiyyah fi al-Matalib al-Ma’adiyah

g. al-Lata’if al-Giyasiyah

h. Siraj al-Qulub
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Ajwibah al-Masa’il al-Bukhariyyah

al-Risalah al-Sahibiyyah

7. Karya Filsafat

a.

b.

@

e

Al-Mabahis al-Masruqgiyyah

Kitab Syarh ‘Uyun al- Hikmah Ii Ibn al-Sina
Nihayah al- ‘Uqul

Kitab al-Mulakhas fi al-Hikmah

Kitab al-Tarigah fi al-Jadal

Kitab Risalah fi al-Su’al

Kitab Muntakhab Tanhalusa

Mabahis al-Jadal

Kitab al-Tharigah al-‘Ala’iyyah fi al-Khilafah
Kitab Risalah al-Quddus

Kitab Tahyin Tajiz al-Falasifah

Al-Barahin al-Baha’iyyah

Kitab Syita’iyyah min al-Khilaf

Al-Akhlag

Al-Munazarah

Risalah Jauhar al-Fard

Syarh Musadirah Iqlidis

Kitab Syarh Sigh al-Zayq Ii al-Ma’ari
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5. Karya Ilmu Pasti
a. Kitab Syarh Kulliyat al-Qanun
b. Al-Jami al-‘Ulum
c. Kitab fi al-Nabd
d. Kitab al-Jami al-Kabir al-Maliki fi al-Tibb
e. Siral-Maktum
f. Lubab fi al-Handasah
g. Al-Ikhtiyarat al-A ‘laiyyah 1 al-Ta tirah al-Samawiyyah
h. Risalah fi al-Nafs
i. [llmu al-Firasah
j.  Kitab fi al-Kamal

k. Tasrth min al-Ra’s ila al-Hag™

C. Metode al-Tafsir al-Kabir

Tafsir Mafatih al-Gaib, bisa juga disebut dengan tafsir a/-Kabir
merupakan salah satu tafsir kenamaan. Jumlah juz dan jilidnnya selalu berubah
tergantung cetakannya. Adapun yang diteliti dalam penelitian ini adalah cetakan
Maktabah al-Taufigiyyah, Beirut tahun 2003. terdiri dari 32 juz dan terangkum
dalam 16 jilid besar. Tafsir a/-Kabir ini banyak tersebar dikalangan ahli

pengetahuan. Bersifat Ensiklopedis dari berbagai macam ilmu pengetahuan

% Sayyid Hosein Nasr, The Islamic Intelectual Tradision in Persia(New York: Happer
Cllins, 1993), hlm. 108.
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dibawah bendera filsafat.®’ Dan merupakan kumpulan dari berbagai macam hal
yang tafsir, sebagaimana yang diungkapkan oleh ibn Khallikan: "Didalamnya al-
Razi mengumpulkan segala macam hal yang asing".”* bahkan Abu Hayyan
mengatakan: "Didalamnya tedapat segala sesuatu kecuali tafsir itu sendiri".®’
Para ulama banyak yang bebeda pendapat mengenai apakah al-Razi telah
menyelesaikan tafsirnya atau belum. Mengenai hal ini, Imam Abu Hajar al-
Asgalani mengatakan, kalau Imam Ahmad bin Muhammad Abi al-Hazm yang
menyelesaikan tafsir al-Razi. Tapi menurut Sayyid Murtada bahwa yang
merampungkan menulis tafsir a/-Kabir adalah Najmuddin Ahmad bin
Muhammad al-Qomuli yang kemudian diteruskan oleh Qadi al-Qudah Imam
Syihabuddin al-Zahabi berpijak pada berbagai macam pernyataan para ulama
diatas menyimpulkan, bahwa imam Fakhr al-Din telah menyelesaikan tafsirnya
sampai surat al-Anbiya’, kemudian disempurnakan oleh Syihabuddin al-Khaubi,
dan yang terakhir dituntaskan oleh Najmuddin al-Qamuli. Namun, bisa juga
dikatakan, Syihabuddin telah menyempurnakan hingga selesai, sedangkan al-

Qamuli menulis bagian yang lain dari tafsir Razi, dan bukan merupakan yang

telah ditulis Syihabuddin.**

' Muhammad Sayyid Jibril, Madkhal ila Manahij al-Mufassirin (Kairo: al-Risalah,
1987), hlm. 166.

52 1bn Khallikan, Wafayat al-A ‘van wa Anba’ al-Zaman, Jilid IV ..., him. 249.

63 Muhammad Ibn Husein al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun (Al-Qahirah: Maktabah
Wahbah, 1992), Juz I, hlm. 276.

64 Al-Zahabi, al-Tafsir wa..., Juz 1, hlm 296.
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Versi lain, ada yang mengatakan bahwa al-Razi menyelesaikan tafsirnya

sampai surat al-Waqi‘ah. Dengan bukti, kalau al-Razi sering mengutip ayat 24

surat al-Wagi‘ah dalam menjelaskan berbagai macam masalah.”® ada juga yang

mengatakan bahwa al-Razi menulis tafsirnya sampai pada surat al-Maidah ayat

yang membicarakan masalah wudu. Namun, pendapat ini tidak didukung dengan

adanya bukti yang kuat dan valid.

Secara garis besar metode yang digunakan al-Razi dalam tafsir a/-Kabir

ini adalah sebagi berikut:

1.

Dalam menafsirkan al-Qur’an, al-Razi menggunakan metode tahlili
yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala
aspek yang terkandung didalam ayat yang ditafsirkan, serta
menerangkan makna-makna yang tercangkup didalamnya sesuai
dengan keahlian dan kecenderungan sang mufassir.®

Dari kronologinya kitab tafsir a/-Kabir, juga menggunakan metode
munasabah. Al-Razi munggunakan metode munasabah, karena
banyaknya korelasi antara ayat dan surat.”” Hal ini juga dimaksudkan,
agar apa yang ada dalam al-Qur’an menjadi jelas. Berupa hikmah
rahasia susunannya dan mengemukakan asbab nuzulnya untuk

mengetaui latar diturunkan ayat. Munasabah yang diterapkan dalam

65 Al-Zahabi, al-Tafsir wa..., Juz 1,hlm. 276.

% Nasiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 31. lihat juga dalam ‘Abdul al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu i, terj. Suryan
A. Jamrah, cet. II (Jakarta: PT Raja Gerafindo Persada, 1996), him. 12.

57 Subhi al-Salih, Mabahis fi al-Qur’an (Bairut: Dar al-‘Ilmi lil al-Malayin, 1997), hlm.

293.
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tafsir a/-Kabir ini seperti layaknya tafsir yang lain yaitu antara ayat
berkaitan dan juga ayat yang sudah terpisah dengan ayat lain, banyak
uraiannya yang mengarah kepada ilmu pasti, filsafat dan kealaman.

3. Metode b1 al-ra’y juga diterapkan dalam tafsir a/-Kabir ini, dan dapat
diketahui degan banyaknya tafsir al-Razi didominasi oleh ilmu-ilmu
aqliyah. Sehingga al-Razi dianggap sebagai pelopor tafsir dengan
metode b7 al-ra’y bersamaan pula dengan tafsir karya al-Zamakhsyari
yang diberi nama a/-Kasysyar™

Karya al-Razi merupakan sesuatu yang banyak dikaji orang, sistematika
penulisan karya al-Razi seperti dinyatakan Ibnu Khallikan, merupakan hal yang
baru dizamannya.®” dan dengan tartib mushafi, menjadi tafsir ini mudah untuk
dipelajari. Tartib mushafi ini mempunyai pengertian yaitu penyusun kitab al-
Qur’an dengan tertib susunan ayat-ayat dalam mushaf.

Dalam kitabnya al-Razi menyebutkan penafsiran mengunakan masalah-
masalah dan tanya jawab. Al-Razi juga sering mencantumkan judul pada
pembahasan-pembahasan yang dianggap penting dan luas cakupannya. Seperti
ketika membahas cerita nabi-nabi, cerita umat terdahulu, masalah kalam, hukum,
kealaman, dan lain-lain.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penafsiran mengedepankan

hasil pemikiran dari pada riwayat. Meski riwayat merupakan legitimasi untuk

% Hasbi ash-Shiddieqi, Sejarah Pengantar Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (Jakarta: Bulan
Bintang,1987), him. 205.

% Ibn Khallikan, Wafayat al-A ‘yan wa Abna’ al-Zaman..., jilid, him. 382.
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mendukung penafsiran yang diberikan.”” dan al-Razi menyajikan pendapatnya
secara panjang lebar dalam tafsirnya ini. meskipun terkadang al-Razi juga
menukil pendapat orang lain, tetapi al-Razi sangat tegas dalam menukil pendapat
selain pendapatnya. Tujuan al-Razi, tidak lain adalah untuk memperjelas posisi
atau kesahihan pendapat yang dinukil.”' Selain itu tafsir al-Razi sangat banyak
membahas masalah kalam atau teologi. Karena al-Razi adalah seorang sunni
Asy‘ariyah, maka tidak mengherankan kalau dia sangat membela golongannya,
yang kebetulan juga bahwa para penguasa disana adalah seorang Sunni juga, dan
al-Razi sangat dekat dengan mereka. Seperti yang tertera dalam kisah hidup al-
Razi, dia adalah seorang filosof, maka tafsirnya juga tidak meninggalkan ilmu
tentang yang dibahasnya dengan filsafat, dimuat pula pendapat-pendapat ahli
hikmah dan filosof.”” Karena itu pada akhirnya tafsir a/-Kabir lebih dikenal
dengan tafsir yang bercorak teologi falsafi.

Tafsir al-Kabir merupakan tafsir dimana merupakan bukti representasi
zaman. Ini dapat diketahui dengan kecenderungan tafsir itu sendiri. Karena yang
berkembang pada waktu itu adalah perdebatan masalah kalam, maka tafsir a/-
Kabir ini juga merupakan gambar yang berkembang pada saat itu. Demikian
sekelumit cerita dari perjalanan seorang mufassir terkenal seperti al-Razi dan
sampai kapanpun meski zaman berubah bahasanya tetap up dare dalam segala

ruang dan waktu.

" Nasiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an..., hlm. 51

"V Al-‘Imari, Al-Imam Fakhr al-Din al-Razi. .., hlm. 132.

72 Lihat. Misalnya: Razi, Tafsir al-Kabir..., Juz XX, him.146; Juz XXVII, him. 92; Juz
IIT hlm. 71.



BAB III
PENAFSIRAN FITNAH DALAM TAFSIR AL-RAZI

A. Pengertian Fitnah

Ulasan kata fitnah kita akan menjumpai maknanya yang amat luas dan
beragam. Kata Fitnah adalah bentuk masdar dari fatana - yaftinu - fatnan atau
fitnatan yang secara semantik berarti memikat, menggoda, membujuk,
menyesatkan, membakar, menghalang-halangi." Kemudian kata ini berkembang
maknanya menjadi cobaan, bala’, siksaan, sesat, atau bisa juga dimaknai gila.”
Bentuk jamak (singular) dari kata fitnah adalah al-fitan. Dalam kamus Arab al/-
Ta‘rifat dijumpai, bahwa kata fatana selalu dicontohkan dengan kalimat “seorang
pandai emas membakar logam emas untuk membersihkan dan mengetahui

kadarnya”.® Dari sini kemudian maknanya secara umum berkembang lebih luas

" Tim Penyusun, Ensiklopedi al-Qur’an Dunia Islam Modern (Yogyakarta: Dana Bakti
Prima Yasa, 2005), hlm. 99.

* Terdapat 12 (dua belas) makna fitnah dalam al-Qur’an; ‘Adzab’ (QS. az-Zariyyat: 14);
‘Syirik’ (QS. al-Baqarah: 217); ‘Kufur’ (QS. at-Taubah: 48, QS. Ali Imran: 7, QS. al-Hadid: 14);
‘Dosa’ (QS. an-Nur: 63, QS. at-Taubah: 49); ‘Siksa’ (QS. an-Nahl: 110) ‘Cobaan dan Ujian’ (al-
Ankabut: 2, 3, QS. Toha: 40); ‘Penyiksaan dan Pembakaran’ (QS. al-Buruj: 10); ‘Pembunuhan
dan Kerusakan’ (QS. an-Nisa’: 101, QS. Yunus: 83); ‘Memalingkan dari Jalan Yang Lurus’ (QS.
al-Isra’: 73, QS. al-Maidah: 49); ‘tipu daya dan kesesatan’ (QS. as-Shaffat: 162); ‘dalih dan
penyebab’ (QS. al-An‘am: 23); ‘gila dan kelalaian’ (al-Qalam: 6). Majd al-Din Muhammad bin
Yaqub al-Fairuzabadi, Basair Zawi al-Tamyiz fi Lata’if al-Kitab al-‘Aziz (Kairo: Juhmhuriyyah
Misr al-‘Arabiyyah Wazarah al-Auqaf al-Majalis al-A‘la li Syu’un al-Islamiyyah Laznah Thya’ al-
Turas al-Islami, 2000), cet 1, jilid 4, hlm. 166-169. Selanjutnya lihat Salih ‘Udaimah, Mustalahat
Qur’aniyyah (Kairo: al-Jami‘ah al-‘Ilmiyyah Li al-‘Ulum al-Islamiyyah al-Lajnah al-Da’imah lil
Manahij wa al-Kutub, t.t.), hlm. 304-306. Lihat al-Ragib al-Asfahani, Mufradat Alfaz al-Qur’an
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 385-386. Lihat Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad ibn
Mukarram ibn Manzur bin ‘Ali bin Ahmad al-Ansari al-Afriqi al-Misr, Lisan al-‘Arab (Beirut:
Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi 1999), cet 1, jilid 10, him. 178-181. Louis Ma‘luf, a/-Munjid fi al-
Lugah wa al-A ‘lam (Beirut: Dar al-Masyriq, 1983), cet XX VI, hlm. 568.

3Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Husaini al-Jurjani al-Hanafi, A/-Ta‘rifat
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), Cet 2. him. 167.
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lagi sehingga diartikan menguji (menguji untuk mengetahui kualitas sesuatu).
Maka dari itu, untuk kata fifnah bisa berarti pembakaran, kekacauan, kegilaan,
ujian, cobaan, godaan, pesona atau sesuatu yang memikat.*

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan, kata fitmah adalah
perkataan bohong atau tanpa dasar kebenaran yang disebarkan dengan maksud
menjelekkan orang lain, seperti menodai nama baik, merugikan kehormatan
orang, dan lain-lain.” Dengan demikian, kata fitnah sering diartikan dengan
makna yang negatif dan nampak secara definitif makna kata fifnah amat terbatas
hanya menyangkut perkataan saja; sementara perlakuan yang tidak manusiawi,
berbuat zalim terhadap orang lain, penganiayaan, teror, eksploitasi, dan
sebagainya; semua tidak dikategorikan ke dalam terminologi kata fitnah dalam
bahasa Indonesia. Dari sinilah perbedaan arti bahasa Indonesia dengan al-
Qur’an.

Kata fitnah dan derivasinya dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 60 kali
dalam 33 surat.® Quraish Shihab menggunakan kata fitnah (:<3) dengan arti
‘kezaliman’. Dalam al-Qur’an surat al-Buruj [85]: 10, ditegaskan bahwa orang-
orang yang enggan bertaubat dari tindakan menzalimi atau menganiaya kaum
muslimin akan merasakan siksaan neraka jahanam. Bahkan, orang-orang mukmin

diperintahkan untuk memerangi kezaliman itu, yaitu menghilangkan

4 Lihat J. Milton Cowan (ed.), Arabic English Dicionary; The Hans Wehr a Dictionary of
Modern Written Arabic (New York: Spoken Language Services, 1976), him. 696. atau Mu jam
al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Mu ‘asirah (Beirut: Maktabah Lebanon, t.t.), cet III, hlm. 696.

> Depdikbud RI, Kamus Besar Bahas Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 318.

% Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu‘am al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1992) Cet 3. hlm. 649-650.
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penganiayaan dan kezaliman antar sesama. Kemudian dalam surat al-Baqarah
[2]: 191), disana penggunaan kata fitnah dengan pengertian ‘membakar secara
mutlak’, yaitu membakar orang-orang yang melakukan perbuatan dosa di api
neraka (QS. az-Zariyyat [51]: 13). Ada juga kata fitnah yang berarti “siksaan”
atau “hukuman”, misalnya digunakan di dalam QS. al-Anfal [8]: 25, di sana
dinyatakan bahwa orang mukmin bertanggung jawab atas terpeliharanya akhlak
sosial sehingga tidak turun siksaan Tuhan. Kalau siksaan itu tiba, maka akan
menimpa, bukan hanya orang-orang yang zalim saja, tetapi merata kepada
semuanya.’

Kata fitnah dengan arti “cobaan” atau “ujian” terhadap keimanan
seseorang pada umumnya bermacam bentuknya. Diantaranya: a) anak dan harta
(QS. at-Tagabun [64]: 15) disana dijelaskan bahwa anak dan harta yang dimiliki
seseorang dapat menjauhkan pemiliknya dari sifat takwa; b) kebaikan dan
keburukan; kebaikan yang berupa kesehatan, kekayaan, kepandaian dan
sebagainya ataupun penderitaan karena kemiskinan, penyakit dan tekanan,
semuanya merupakan cobaan keimanan seseorang (QS. al-Anbiya’ [21]: 35) dan
QS. an-Nahl [16]: 110); ¢) ilmu sihir, (QS. al-Baqarah [2]: 102) dan yang sejenis
dengan itu, karena ilmu sihir dapat menyengsarakan orang lain dan menjatuhkan
dirinya kepada kekafiran; d) kezaliman dan kekacauan yang mengancam kaum
muslimin (QS. al-Baqarah [2]: 217); e) kenikmatan hidup bisa juga dinamakan

fitnah, sebagaimana QS. az-Zumar [39]: 49); f) godaan dan pengaruh-pengaruh

7 Quraish Shihab (dkk.), Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), Cet 1, hlm. 232.
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luar yang dapat mengarahkan orang untuk mengikuti hawa nafsu dan bertindak
melanggar ketentuan Allah (QS. al-Ma’idah [5]: 48-49).

Dari pemaparan yang sangat luas di atas mengenai fitnah, al-Razi dalam
mengawali tafsirnya memberikan makna dasar kata fitnah. Kata ini sebelum
mengalami perkembangan makna dan penafsiran yang lebih luas, dasar makna

kata itu secara semantik adalah cobaan dan uj jan.®

B. Macam-Macam Makna Fitnah dalam Tafsir al-Razi

Kehadiran tafsir al-Razi memberikan indikasi yang sangat kuat betapa
terbukanya al-Qur’an bagi upaya penafsiran dan pemikiran dari hasil konstruksi
akal manusia. Namun demikian, suatu tafsir akan mencerminkan keterbatasan
kemampuan penafsiranya dan sekaligus tidak terlepas dari subyektifitas dirinya
sendiri, bahkan yang lebih tepat adalah pandangan yang intersubyektif. Ketika
seseorang menafsirkan sebuah ayat, dalam benaknya juga hadir sekian banyak
subyek yang melingkupinya dan pada akhirnya dijadikan rujukan dan penopang
dalam tafsirnya.” Oleh karena itu tidak mengherankan jika ayat yang sama akan
berbicara berbeda ketika berjumpa dengan al-Razi dan mufassir lainnya

Pengertian fitnah yang sangat beragam sebagaimana tersebut di atas,
tidak menutup kemungkinan akan memunculkan interpretasi lain, seperti dalam

tafsir al-Razi, sekalipun karya ini diklasifikasikan sebagai kitab tafsir periode

¥ Abu ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Umar al-Husain bin al-Hasan bin ‘Ali al-Tamimi
Fakhr al-Din al-Razi, A/-TafSir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib (seterusnya disebut 7afSir al-Fakhr
al-Din al-Razi) (Kairo: Maktabah al-Taufigiyyah, 2003), juz XV, hlm. 297.

 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutika
(Jakarta: Yayasan Wakaf Madinah, 1996), cet I, hlm. 141.
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pertengahan, ternyata banyak ditemukan penafsiran yang signifikan bagi dunia
interpretasi. Maka dari itu di bawah ini kita akan melihat bagaimana penafsiran
al-Razi mengenai fitnah.
1. Fitnah Bermakna Ujian dan Cobaan
Frase fitnah dalam tafsir al-Kabir banyak mengacu pada makna
cobaan atau ujian, di antaranya ada yang menunjukkan berupa nikmat
maupun kesulitan. Bentuk fitnah dari segi materi bisa meliputi suami, istri,
anak, harta, berhala, wanita dan pohon zaggum (pohon yang disiapkan untuk
penghuni neraka). Sedangkan dari segi non materi mencakup tipu daya, setan,
malaikat, kenyamanan, kematian, jabatan, kenabian, rahmat, rezeki, sosial,
hukum dan lain sebagainya. Al-Qur’an mengisyaratkan adanya fitnah

semenjak Iblis dan Adam berada di surga, ayat yang menjelaskan hal ini

adalah:

o N Iy HY K02 3h Ky SE)
not + Y ot T do HE L pU

“Hak anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh setan
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga,
dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan aurat
keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu
dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka.
Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi
orang-orang yang tidak beriman.” (QS. al-A‘raf [7]: 27)

Setan adalah musuh terbesar dan sangat nyata bagi putra-putri
keturunan Nabi Adam sehingga Allah memperingatkan mereka harus berhati-
hati dalam menerima bisikan setan yang jahat itu karena potensi setan dalam

menipu dan membisikan manusia sangat lembut dan pengaruhnya telah
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menergelincirkan Nabi Adam keluar dari sorga. Dengan cara tersebut setan
dapat mencelakakan atau membahayakan manusia sejak Nabi Adam hingga
berlaku sampai saat ini."

Menurut al-Razi fitnah disini cobaan atau ujian (  €C 9nll 1 ),
penggalan firman-Nya: | maksudnya menjadi sebab kamu tidak
masuk surga sebagaimana setan memperdaya nenek moyang kamu sehingga
mereka tergelincir keluar dari sorga. '

Apabila memperhatikan uraian al-Razi diatas, memang terasa
penafsirannya tidak mereduksi makna fitnah tetapi berusaha secara langsung
mengungkapkan za’wil (makna-makna yang lebih dalam dan tersembunyi),
begitu dilakukannya setelah berpikir kritis dan mempertanyakan: kenapa
Adam dan Hawa dapat tergelincir?

Ada pula term fitnah dalam al-Qur’an yang kandungannya memuat

kisah para Nabi dan umatnya seperti peristiwa Nabi Soleh as yang berdakwah

kepada kaum Tsamud, dan Allah memberikan mukjizat kepada beliau.

n tCoHt § g 8§ D9 b i

“Mereka menjawab, “Kami mendapat nasib yang malang disebabkan
oleh kamu dan orang-orang bersamamu.” Dia (Saleh) berkata,
“Nasibmu ada pada sisi Allah (bukan kami yang menjadi sebab),
tetapi kamu adalah kaum yang sedang diuji.” (QS. al-Naml [27]: 47)

Ayat diatas menjelaskan dua umat Nabi Soleh as yang berseteru

dalam menjawab ajakan Nabi Soleh as menyembah Allah Yang Maha Esa,

10 al-Razi, Al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib..., juz VII, hlm. 44.

""" Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz VII, him. 44.
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umat yang terbagi atau terpecah dua itu, ada yang menyambut baik ajakan itu
dan ada pula yang yang menolak bahkan mengecam — dalam rangka
menanggapi kesialan (nasib) yang dituduhkan atas diri mereka, sebab ajakan
Nabi Soleh as, dan kelompoknya yang taat atau menyambut ajarannya —
menyangkut ayat diatas — al-Razi menjelaskan jawaban Nabi Soleh as yang
diabadikan Allah dalam al-Qur’an yaitu: sebab seorang mendapatkan
kebaikan dan keburukan itu sudah menjadi urusan qada dan qadar Allah,
kaum yang mengatakan kesialan sebab Nabi Soleh as adalah yang diperdaya
oleh setan atau kaum yang diuji."

Pandangan tentang kesialan seperti umat Nabi Soleh as tersebut
adalah akibat kebodohan manusia, atau keengganannya percaya kepada
Wujud Allah sebagai pengatur alam raya ini. Biasanya mereka yang
menganut kepercayaan sial menyandarkan sebab-sebab terjadinya peristiwa
kepada hal-hal yang berbarengan dengan suatu peristiwa. Ini melahirkan
sugesti yaitu pengaruh di dalam jiwa yang kemudian melahirkan pandangan
negatif itu. Yang bersangkutan ketika itu tidak lagi mencari faktor-faktor
penyebab yang sebenarnya dari peristiwa tersebut, melainkan mereka
memilih salah satu dari hal-hal yang berbarengan dengan kejadian tertentu
untuk menetapkan faktor kesialan atau kemujurannya.

Sedangkan fitnah yang berkaitan dengan mukjizat Nabi Soleh as
yang Allah berikan kepada beliau merupakan sebagai permintaan kaumnya

yang menuntut bukti sekaligus bertujuan hendak menghilangkan pengaruhnya

12 Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz XI1, hlm. 185.



52

dan mengikis habis kewibawaan Nabi Soleh di mata kaumnya, terutama para
pengikutnya bila ia gagal memenuhi tantangan dan tuntutan mereka, oleh
kerena itu Nabi Saleh as berdo’a dan Allah mengabulkannya dengan

berfirman:
T H flgh 250 L |

“Sesungguhnya Kami akan mengirim unta betina sebagai cobaan bagi
mereka, maka tunggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah.” (QS. al-
Qamar [54]: 27)

Karakter penafsiran al-Razi umumnya membagi ayat yang ingin
disampaikan ke dalam beberapa persoalan, ini menunjukkan betapa persoalan
yang akan dihidangkan begitu sangat penting dan terkadang membutuhkan
keterangan filsofis. Sebelum menerangkan fitnah dalam ayat tersebut, al-Razi
melontarkan sebuah pertanyaaan: bagaimana menafsirkan redaksi ayat
mengirimkan unta betina sebagai fitnah? al-Razi membagi dua macam
pendapat yang berbeda.

Pertama beliau menjelaskan bahwasanya mukjizat adalah sebagai
fitnah karena dengan mukjizat akan dapat dibedakan antara orang yang
mendapat ganjaran dan siksaan, Allah tidak menyiksa orang-orang kafir
karena mukjizat kecuali setelah Nabi Soleh as mengakui atau membuktikan

dirinya benar-benar seorang Nabi, maka kemudian mukjizat disini dikatakan

sebagai cobaan (s3:l) karena dapat menjadi bukti kebenaran seorang Nabi,
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setelah itu nampaklah perbedaan antara orang yang benar dan orang yang
dusta.”

Menurut al-Razi pendapat kedua dalam memahami fitnah yaitu
keluarnya seekor unta betina dari perut sebuah batu karang besar yang
terdapat di sisi sebuah bukit sebagai mukjizat, sedangkan mengirimkan unta
(sesuai usul mereka) dan kemudian unta itu berputar disisi mereka hingga air
(sumur) terbagi di antara mereka (dengan unta itu) yang disebut sebagai
fitnah, oleh karena firman-Nya: “Sesungguhnya Kami akan mengirim unta
betina sebagai fitnah tidak bisa dikatakan dengan: “sesungguhnya Kami
mengeluarkan unta (dari bukit) sebagai fitnal’.'* Dalam kasus ini, dua
pendapat itu bisa diterima oleh al-Razi.

Allah menguji dengan nikmat/kebaikan kepada umat-umat terdahulu
seperti Fir‘aun dan kaumnya, mereka dianugerahkan oleh Allah dengan aneka
macam rezeki dan kesenangan hidup sebagaimana diceritakan dalam al-

Qur’an:
B3OUIN Y A § of g §

“Dan sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum Fir‘aun dan
telah datang kepada mereka seorang Rasul yang mulia.” (QS. Ad-
Dukhan [44] 17)

Al-Razi menyatakan bahwa fitnah di sini maksudnya adalah Allah

bertindak seperti tindakan orang penguji dengan mengutus seorang Rasul

3 Al-Razi, TafSir al-Kabir..., juz XV, hlm. 54.

“ Al-Razi, Tafsir al-Kabir. .., hlm. 54.
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kepada kaumnya."” Terlihat dalam tafsiranya dengan jelas, bagaimana ia
menjelaskan fitnah yang digabungkan (muttasil) dengan kata ganti “Kami”
untuk Allah (L43#) yang mengagungkan dzat-Nya dan damir  itu
mengisyaratkan adanya keterlibatan Allah dalam menguji Fira‘un dan
kaumnya.

Aneka fitnah (cobaan) pernah dialami juga oleh Nabi Musa as

sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an surat Toha [20]: 40:

© o (E¥ {Elo Yy #y E Hylst fdy 2AE {4
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“(Yaitu) ketika saudara perempuanmu berjalan, lalu berkata (kepada
keluarga Fir‘aun), ‘bolehkah saya menunjukan kepadamu orang yang
akan memeliharanya?” Maka Kami mengembalikan kepada ibumu,
agar senang hatinya dan tidak bersedih hati. Dan engkau pernah
membunuh seseorang, lalu Kami selamatkan engkau dari kesulitan
(yang besar) dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan;
lalu engkau tinggal beberapa tahun diantara penduduk Madyan,
kemudian engkau, wahai Musa, datang menurut waktu yang
ditetapkan.”

Al-Razi menjelaskan bahwa (97D 70 bermakna Kami benar-benar
telah membersihkan atau membuat berkualitas, tidak ubahnya dengan emas
yang dibakar dan menjadi bersih lagi jelas kualitasnya,'® kemudian ia
menyebutkan riwayat dari Ibnu Abbas mengenai arti “beberapa cobaan” yang

dialami Nabi Musa as dalam kehidupannya, riwayat itu menceritakan bahwa

'S Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz XV, hlm. 217

' Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz X1, him. 57.
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bermula dari pencampakkannya ke sungai Nil ketika ia masih bayi, dan
mengantarkannya ke istana fir‘aun yang kemudian dipelihara oleh istana,
selanjutnya terjadi peristiwa pembunuhan tidak disengaja yang dilakukannya
dan terpaksa menghantarkannya mengungsi ke suatu tempat yang bernama
Madyan, di sana beliau ditampung, bahkan dinikahkan dengan seorang putri
Nabi Syu‘aib as, setelah itu perjalanannya kembali ke Mesir di mana ia
tersesat di jalan yang pada akhirnya menghantarkan beliau untuk memperoleh
tuntunan ilahi dan mendengar secara langsung akan firman-Nya.'’

Dalam analisisnya al-Razi tampak sangat tajam dan teliti, dua kata
fitnah yang sejajar tergabung (muttasil) dalam kata ganti “Kami” dan
terpisah (munfasil) dengan “kamu” dianalisis seluruhnya menggunakan
riwayat Ibnu Abbas, artinya cobaan yang di alami Nabi Musa as dapat
terakumulasi dari semenjak bayi hingga beranjak dewasa.

Kronologi kisah di atas berkaitan erat dengan kehidupan Nabi Musa
as dengan kaumnya yang disebutkan dalam QS. Taha [20]: 85:

& HUtg 0§ o Wy

“Allah berfirman: Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu

setelah kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri.”

Al-Razi menjelaskan Allah menguji mereka dengan menyembah

patung sapi betina sesudah Nabi Musa tinggalkan dan kaum-kaum yang diuji

7" Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz XI, him. 58
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itu adalah orang-orang yang tinggal bersama Nabi Harun as, di pesisir
pan‘[ai.18

Kesesatan sekelompok orang Bani Israil menyembah patung sapi
betina membuat Nabi Musa as sangat marah setelah kembalinya bermunajat
dari bukit gunung Turisina, kemarahan itu mengarah kepada saudaranya yaitu
Nabi Harun as yang diamanatkan untuk membina kaumnya, padahal
saudaranya telah menjalani amanat itu dengan sebaik mungkin, yaitu dengan
cara menasihati umatnya dan tidak setuju dengan perbuatan tersebut,

sebagaimana kisah tersebut dilukiskan dengan indah dalam al-Qur’an:

@t tE ti
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“Dan sungguh, sebelumnya Harun telah berkata kepada mereka,

“Wahai kaumku ! Sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan

patung anak lembu. Dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) Yang

Maha Pemurah, maka ikutilah aku dan taatilah perintahku.” (QS.

Toha [20]: 90)

Menurut al-Razi nasihat Nabi Harun as di atas, tersusun dengan
sangat rapi, serasi dan sistematis. Pertama, beliau menegur mereka karena
menyembah selain Allah serta mengingatkan bahwa “Kaumnya hanya diberi
cobaan dengannya.” Kedua, Beliau mengajak mereka mengenal Tuhan yang
sebenarnya dan mengingatkan tentang limpahan rahmat-Nya, dengan berkata
“Sesungguhnya Tuhan kamu adalah ar-Rahman.” Ketiga, mengajak mereka

mengikuti beliau dalam kedudukan beliau sebagai Rasul dengan sabdanya:

“Maka ikutilah aku.” Dan terakhir mengajak mereka beramal dan meneladani

"8 Al-Razi, TafSir al-Kabir..., juz X1, him. 99-100.
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beliau dalam pengamalan syari‘at dengan ucapan “Dan taatilah perintahku.”
Namun tidak satu pun dari nasihat itu mereka ikuti.'”

Allah menganugerahkan kepada Nabi Dawud as berupa keistimewaan,
khususnya anugerah hikmah serta kemampuan fas/ al-khitab yakni
penyelesaian perselisihan, ketepatan pendapat atau kefasihan ucapan (QS.
Shad [38]: 20), ini setelah memperoleh pendidikan dari Allah swt dalam
bentuk fitnah. Hal itu diungkapkan dalam QS. Shad [38]: 24:

OIE b [EG (sl Y Eb y ubp U0 D
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“Dia (Dawud) berkata: “sungguh, dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh; dan amat sedikitlah mereka yang begitu.” Dan Dawud
mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun
kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.”

Ayat tersebut menjelaskan mengenai komentar atau putusan Nabi
Dawud as terhadap sebuah kasus kerja sama yang merugikan satu belah pihak
saja. Dalam peristiwa itu Nabi Dawud as menjatuhkan putusan secara
langsung kepada pihak pertama yang bersengketa sebagai orang yang zalim

sedangkan Nabi Dawud as dalam menjatuhkan putusan itu belum mendengar

dari pihak yang kedua.

' Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz XI, him. 105.
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Al-Razi menerangkan bahwa setelah kejadian itu Nabi Dawud as,
langsung menyadari dan mengetahui bahwa dirinya sedang dicoba oleh Allah
melalui malaikat yang mengambil bentuk manusia.*

Begitu juga fitnah dalam arti ujian (hll 1)) menimpa salah satu dari

putra Nabi Dawud as yang bernama Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an surat

Shad [38]: 34):

tHEC Y WEE  t A U

“Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan
(dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena

sakit), kemudian ia bertaubat.”
Terjadi perbedaan di kalangan para mufassir dalam memamahi
maksud ayat tersebut, disini al-Razi menyampaikan maksud penggalan ayat
¢l i 9 dengan cara mengkisahkan sebuah cerita dari ahli riwayat
kemudian mengkritik cerita itu dari pandangan ahli tahgig — tulisnya
memaknai 7 dengan nlWl 10 (ujian), sedangkan menjelaskan arti jasadan tidak
jauh dari pandangan yang mengatakan bahwa jasad Nabi Sulaiman as pada
saat itu menderita sakit yang cukup parah.?' Allah mencoba Nabi Sulaiman as

dengan kekhawatiran atau suatu bencana, ia bagaikan jasad tanpa ruh (lemah)

yang dicampakkan diatas singgasananya, kemudian Allah melenyapkan

0 Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz XIII, him. 181.

21 Al-Razi, TafSir al-Kabir. .., juz X111, him. 190-191.
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kekhawatiran itu dan mengembalikan kekuatannya dan kenyamanan hati
seperti semula.”

Demikian al-Razi menginterpretasikan fitnah dalam konteks ujian dan
cobaan yang banyak menggunakan rasio dan memasukkan riwayat yang
irrasional, yang mengharuskan pembaca bersikap kritis dan mengajak untuk
menyelami lautan al-Qur’an.

2. Fitnah Bermakna Kufur dan Syirik

Di masa silam (abad klasik) para sahabat dan generasi berikutnya
cenderung memahami frase fitnah dalam makna “syirik” atau “kufur”.”
Perkembangan selajutnya diteruskan oleh ulama tafsir kontemporer yang
memahami fitnah secara dinamis, seperti fitnah diartikan tindakan menyakiti,
menyiksa, mengusir seseorang dari halamannya, merampas harta kekayaan,
cobaan terberat dalam memeluk dan mempertahankan agama, perlakuan tidak

manusiawi, penzaliman, penganiayaan, menteror, mengeksploitasi,

. . . 24 o1 s .
memerangi dan lain sebagainya.”™ Mereka memikirkan dan memahaminya

2 Ibid., juz XIII, him. 192.

»Dalam kaitan ini dalam menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 191 dan 217, Abu al-*Aliyah,
Mujahid, Sa‘id bin al-Jubayr, Ikrimah, al-Hasan, Qatadah, al-Dhahhak dan al-Rabi bin Anas
menjelaskan pemahaman J&ll (0 25 238l dengan mengatakan “Jill (e 251 & L5807 al-Thabari juga
meriwayatkan pemahaman serupa dari berbagai jalur, sehingga ayat 4 (53 Y s mereka artikan
dengan &% S Y s (sehingga tidak ada lagi kemusyrikan). Selain pengertian itu ada pula yang
mengartikan “fitnah” itu dengan “kufur” (kekafiran); sehingga 43 ;<3 ¥ 3 jtu diartikan dengan
O 0S8 Y s (sehingga tidak ada lagi kekafiran). Pendapat ini diriwayatkan dari Yunus melalui
jalur Ibnu Wahhab, dari Ibn Jayid. Lihat Ibn Kasir, 7afsir Ibn Kasir; al-Tabari, 7afsir al-Tabari,
DVD Maktabah Syamilah Versi 2.11.

# Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Hakim (al-Manar), jilid IT (Beirut: Dar
al-Ma‘rifah, t.t.), cet II, hlm. 209. Bila kita membaca sejarah Nabi Muhammad, umatnya yang
beriman mengalami penindasan, ancaman, pembaikotan, blockade, kekerasan, agresi, intrik dari
pihak kafir Quraisy yang menyembah berhala maupun dari kabilah-kabilah lain.
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dari sudut realitas sosial, antropolgi kutural dan fenomena sosial yang terjadi
pada masa turunya ayat tersebut atau berangkat dari permasalahan sosial
kontemporer yang sedang berproses seperti politik, ekonomi, budaya dan
sebagainya.

Al-Razi (1210 M/544 H - 1209 M/606 H)) yang termasuk salah
seorang ulama tafsir abad pertengahan ikut mewarnai gaya penafsirannya
terhadap fitnah bermakna syirik dan kufur. Dalam menafsirkan QS. al-

Baqarah [2]:217:
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada
bulan Haram. Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah dosa
besar; tetapi menghalangi (orang) dari jalan Allah, kafir kepada-Nya,
(menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari
sekitarnya, lebih besar (dosanya) dalam pandangan Allah. Sedangkan
fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak henti-
hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan
kamu dari agamamu (kepada kekafiran), jika mereka sanggup.
Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati
dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di
akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.” (QS. al-Bagarah [2]: 217)

Al-Razi mengatakan banyak para mufassir mengambil periwayatan
sebab turun ayat ini dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa: pada bulan
Rajab, Rasulullah mengirimkan sariyyah (kesatuan pasukan) Abdullah bin
Jahsy yang beranggotakan dua belas orang sahabat dari muhajirin, mereka

melakukan perjalanan ke Nakhla [antara Mekkah dan Ta’if] dengan tugas
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rahasia mengamati kafilah musyrik Mekkah dan mencari informasi tentang
rencana-rencana mereka, di tempat ini mereka bertemu dengan kafilah
Quraisy yang dipimpin oleh ‘Amr bin al-Hadrami dengan membawa barang-
barang dagangan. Mereka memutuskan untuk membunuh dan merampas.
Kafilah dan tawanan serta rampasan ini di bawa ke Madinah menemui
Rasulullah saw. Mereka disambut dengan kecaman dan cacian karena
membunuh di bulan Haram, Nabi pun menegur mereka dengan keras: “Saya
tidak memerintahkan kalian berperang di bulan Haram™.”® Disisi lain, kaum
Quraisy yang musyrik memprovokasi ke segenap penjuru, bahwa Muhammad
dan sahabat-sahabatnya telah melanggar bulan suci, menumpahkan darah,
merampas harta-benda dan menawan orang-orang. Diantara kaum muslimin
ada yang bertanya, bagaimana hukum peperangan yang dilakukan oleh
pasukan pimpinan Abdullah bin Jahsy itu? Jawabanya mereka berdosa
melakukan peperangan di bulan suci.

Frase fitnah yang dimaksud dalam ayat yang ditafsirkan ini, al-Razi
menghimpun dua tafsiran yang berbeda. Pertama, kufur (i ) “kufur itu lebih
kejam atau lebih besar dosanya dari pembunuhan”. Kedua, penyiksaan (R (V)
yang dilakukan oleh kaum musyrikin di Mekkah seperti perlakuan kejam
mereka terhadap beberapa seorang sahabat seperti Bilal, Sahib dan Amar bin
Yasar.”® Dalam hal ini ia cenderung mengembalikan frase fitnah kepada

cobaan ( tC) yang diambil dari asalnya: “membakar emas untuk

» Al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib, juz 111, hlm. 27.

26 Al-Razi, TafSir al-Kabir..., him. 31.



62

mengetahui kualitasnya”.*” Kemudian berkembang menjadi semua makna
yang merupakan sarana pengujian. Karena itu, fitnah biasanya diartikan
sebagai cobaan dan ujian, atau bencana apapun (termasuk kecamuk batin)
yang hekekatnya adalah ujian.

Al-Fairuzabadi dalam kitab Basa‘ir Zawi al-Tamyiz dan Mustalahat
al-Qur’aniyyah karya Salih ‘Udaimah mengatakan bahwa fitnah bisa berasal
dari Allah, namun juga bisa berasal dari manusia sendiri, seperti yang
disebutkan sebelumnya, yaitu segala hal yang membuat benci orang lain atau
tidak disenangi. Sedangkan fitnah yang berasal dari Allah di dalamnya
mengandung hikmah, seperti anak-anak dan harta, sementara yang berasal
dari manusia, mengandung malapetaka. Oleh karena itu Allah membenci
manusia dengan berbagai fifnah yang dibuatnya, seperti pembunuhan,
peperangan dan lain-lain.*®

Ayat lain yang mempunyai redaksi mirip dengan ayat yang ditafsirkan
diatas, kaitannya masih dalam konteks peperangan adalah:
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“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu temui mereka, dan usirlah

mereka dari mana mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah

itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan. Dan janganlah kamu
memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi

27 Al-Razi, Tafsir al-Kabir. .., hlm. 31.

% Al-Fairuzabi, Basa’ir Zawi al-Tamyiz, juz 4, hlm. 166-169. Selanjutnya lihat Salih
‘Udaimah, Mustalahat Qur’aniyyah, him. 304-306.
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kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu),

maka perangilah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-orang kafir.”

(QS. Al-Baqgarah [2]: 191)

Ayat ini merupakan rangkaian ayat yang pertama kali turun
menyangkut perintah berperang. Didalamnya dijelaskan kapan harus memulai
perang, mengakhirinya dan apa saja yang tidak boleh dilanggar (kode etik)
dalam peperangan. Dengan kata lain, ayat tersebut menerangkan tentang hal-
hal yang terkait dengan peperangan dalam Islam.

Ayat-ayat tersebut turun pada periode Madinah (ayat-ayat
Madaniyyah). Menurut para sejarawan, dalam kehidupan Rasulullah saw dan
sahabatnya ketika di Makkah perang itu dilarang. Maka dari itu Ayat-ayat
yang tergolong Makkiyah tidak ada yang berbicara mengenai peperangan.
Pendekatan dakwah pada periode Mekah tersebut lebih kepada pendekatan
yang lunak, lemah lembut (QS. al-Mu’minun [23]: 96), asy-Syu‘ara’ [26]:
214) dan lain-lain. Bahkan meskipun, mereka teraniaya, mereka
diperintahkan untuk menahan diri (QS. An-Nisa’ [4]: 77) dan tetap bersabar
serta teguh hati.

Fitnah lebih keras (kejam) daripada pembunuhan seperti yang
dijelaskan sebelumnya, fitnah adalah sebentuk ujian ( € C') yang bisa datang
dari Allah dan juga dari manusia. Al-Razi mensinyalir tiga pemahaman
mengenai pengertian ungkapan tersebut. Menurut Ibnu Abas, yang dimaksud
fitnah di atas adalah kekafiran kepada Allah, fitnah dinamakan kekafiran
karena kekafiran dapat merusak bumi persada sehingga menimbulkan

kezaliman dan kekacauan. Mengapa kekafiran lebih besar dibanding
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pembunuhan, karena sikap kufur merupakan dosa yang memberi pelakunya
hak mendapat azab yang kekal, sementara pembunuhan tidak. Kekafiran juga
menarik orangnya keluar dari kesatuan umat, sedangkan pembunuhan tidak.”
Namun dari rangkaian ayat 191 diketahui bahwa melakukan intimidasi, teror,
perampasan harta dan tekanan sampai batas yang tidak bisa ditanggung dan
memaksa orang untuk keluar dari kampung halamannya dan terlunta-lunta,
itulah maksud dari ungkapan di atas. Sebab hal-hal itulah yang mendorong
terjadinya perang, yang salah satu akibatnya adalah pembunuhan.

Islam tidak menolak perang dalam hal membela diri dan membela
keyakinan Islam (defensif) terhadap siapa saja yang hendak memperdayanya
atau menyerang (ofensif). Sekali-kali tidak. Bahkan Islam mewajibkan
pembelaan demikian ini. Tetapi artinya, Islam masa itu, sekarang dan
demikian pula seterusnya, ia menolak perang permusuhan.’® Dengan
demikian jelas bahwa peperangan baru dimulai bila diketahui secara pasti
bahwa ada “orang-orang yang memerangi~, yakni bila ada kelompok yang
merencanakan penyerangan dan agresi militer terhadap kaum muslimin.

Setelah ayat lalu dijelaskan kapan peperangan harus dimulai, maka

ayat dibawah ini akan menjelaskan kapan peperangan harus dihentikan?

\

GE I1n § nl Ny cingt E K odo

“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka

¥ Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz 111, hlm. 118-119.

% Husein Haekal, Sejarah Hidup Nabi Muhammad, terj. Ali Audah (Jakarta: Pustaka
Litera Antar Nusa), cet XXIII, hlm. 233.
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berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi),
kecuali terhadap orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Baqarah [2]: 193)

Peperangan dihentikan ketika kebencian dan sikap permusuhan
berhenti, maka kaum muslimin menghentikan peperangan. Orang kafir yang
terus melakukan agresi atau orang Islam yang tidak melakukan perhentian
peperangan pada saat berhentinya permusuhan atau melanggar aturan-aturan
sebelumnya, maka dinilai sebagai orang yang zalim.

Al-Razi juga menerangkan fitnah berarti syirik dan kesusahan ( Dii
U0  9). Disini ulama menjelaskan bahwa orang-orang musyrik menganiaya
dan menyakiti sahabat di Mekkah sehingga sahabat hijrah ke Absinia
(Ethopia) kemudian penganiayaan mereka semakin menjadi-jadi sehingga
sahabat pergi ke kabilah Qaylah di Madinah. Tujuan kafir Qurasy melakukan
kekejaman agar sahabat membelokan agamanya dan kembali kafir. Kemudian
turunlah ayat ini.”!

Kemudian Al-Razi juga mengutip pendapat lain yang mengatakan
fitnah disini berati dosa atau kejahatan (@ S ), karenanya Allah
memerintahkan memerangi kafir Quraisy apabila mereka menimbulkan
macam-macam kemudaratan yang menyebabkan orang-orang beriman
merasa khawatir.*

Ayat al-Baqarah [2]: 193 diatas serupa dengan QS. Al-Anfal (8): 39

memerintahkan kaum muslimin memerangi kaum musyrikin yang terus

3! Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz 111, him. 120.

32 Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., hlm. 121.
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membangkang dan berusaha menghalangi kebebasan dakwah dan beragama.
Urwah bin al-Zubair mengatakan pada permulaan dakwah Islam orang-orang
mukmin difitnah (penindasan dan penganiayan) supaya meninggalkan agama
mereka. Sebagian orang muslimin membalas fitnah itu kemudian Rasulullah
saw memerintahkan hijrah ke Habsyi.”

Riwayat lain menceritakan pada saat Rasulullah saw membaiat
aqabah kaum Anshar, orang-orang kafir Quraisy terus menerus menganiaya
dan menindas orang-orang mukmin Mekkah untuk meninggalkan agamanya
sehingga mereka tertimpa kesulitan yang luar biasa.>*

Sahabat lebih mempertahankan agamanya karena mereka sangat
mencintai agama mereka dari pada kecintaan mereka terhadap jiwa mereka
sendiri. Dari sinilah orang kafir dengan berbagai usaha semaksimal mungkin
menganiaya orang-orang yang beriman antara lain dengan menimpakan
keraguan hati, cobaan dan kesulitan. Untuk menghentikan itu dengan cara
peperangan, maka barulah dapat sirna kekufuran dan kesulitan atau Islam
akan menjadi bersih dan semua macam fitnah hilang dan binasa, Nabi
Muhammad saw bersabda: “Janganlah berkumpul dua agama di Jazirah Arab”

tepatnya Mekkah dan sekitarnya.”

3 Al-Razi, Tafsir al-Kabir. .., juz VIII, hlm. 134.
3 Al-Razi, Tafsir al-Kabir.. ., juz VIII, him. 134.

35 Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz VIII, hlm. 135.
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Demikian penafsiran al-Razi tentang fitnah dalam konteks
peperangan, dengan cara memperhatikan fenomena sosial masyarakat
Mekkah dan Madinah.

3. Fitnah Bermakna Adzab dan Membakar

Kaum musyrikin apabila mereka berbicara mengenai hal-hal yang
memerlukan keterangan pasti misalnya mereka berbicara tentang hari
pembalasan, mereka membicarakannya tanpa dasar yang pasti, mereka selalu
menggunakan ucapan dan pemikiran yang rancu dan sulit untuk dipahami,
bahkan mereka bertanya dengan maksud mengejek dan menafikan
keniscayaannya. al-Qur’an menjawab dengan memberikan informasi tentang

balasan yang akan diterima.*

hiy (fHES g din I E M

“Hari pembalasan itu) ialah pada hari ketika mereka disiksa di atas api

neraka. (Dikatakan kepada mereka): Rasakanlah siksaa kamu itu.

Inilah yang dahulu kamu minta supaya disegerakan.” (QS. al-Dzariyat

[51]: 13)

Al-Razi menjelaskan kata 9 pada ayat di atas diartikan dibakar
( 9t ) dan dimasukan di atas api (i  F ¥ 08UV ) sedangkan kata i
pada ayat selanjutnya yang berbentuk masdar, ia mengartikan dengan cobaan
(0>3¥1).*” Demikian informasi Allah tentang hari pembalasan yang terjadi

pada para pembohong yang lalai lagi terkutuk, tenggelam dalam kenikmatan

duniawi atau berfoya-foya dan tidak berpikir tentang hakikat hidup.

36 Fakhr al-Din al-Razi, TafSir al-Kabir..., juz XIV, hlm. 182.

37 Al-Razi, TafSir al-Kabir..., hlm.183.
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Makna fitnah yang berarti menyiksa dapat dijumpai dalam sikap Nabi
Ibrahim as terhadap keluarganya yang berbeda keyakinan dengan beliau,

terdapat suri tauladan dalam beliau berdo‘a kepada Allah SWT.

Ay 0F U A & % 0§ v

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi

orang-orang kafir. Dan ampunilah kami ya Tuhan kami.

Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

(QS. al-Mumtahanah [60]: 5)

Al-Razi menjelaskan makna fitnah dalam do‘a Nabi Ibrahim di atas
dengan pendapat Ibnu Abbas: Janganlah engkau memberi kekuasaan pada
masuh-musuh kami sehingga mereka menyangka — dengan keberhasilan dan
penyiksaan ( 1y) atas kami — bahwa mereka berada dalam kebenaran (U
bt Fiy 30 oWz negl 19).%®

Fitnah bermakna siksaan juga dapat dijumpai saat al-Razi
menghubungkan antara (QS. al-Buruj [85]: 10) dengan ayat sebelumnya yang
membicarakan tentang kisah para pembuat parit (ashab al-ukhdud) menyiksa
orang-orang beriman dengan api yang memiliki bahan bakar dan mereka tidak
bertaubat serta menyesali atas kekufuran dan dosa-dosa yang telah mereka
perbuat. Perbuatan mereka itu akan mendapatkan siksaan di neraka jahanam

. 39
karena kekufuran dan membakar orang-orang beriman.

0 OOWY Wb WM g

-
=

¥ Al-Razi, Tafsir al-Kabir, juz XV, hlm. 297.

3% Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz XV, hlm. 122.
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“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan siksaan kepada

orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka

tidak bertaubat, maka bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka

azab (neraka) yang membakar.” (QS. al-Buruj [85]: 10)

Ia menjelaskan bahwa ayat ini secara khusus berbicara penyiksaan
yang dilakukan para pembuat parit (ashab al-ukhdud) dan secara umum bisa
juga diterapkan dalam segala perbuatan yang sama dengan mereka, seperti
kaum musyrikin Mekkah yang sering kali menganiaya kaum muslimin.*’
Disini al-Razi mengungkapkan ada suatu masyarakat yang karena
mempertahankan imannya kemudian mereka dibakar hidup-hidup.

Fitnah bermakna siksa juga mengacu terhadap orang munafik yang
tidak tersentuh oleh ayat-ayat suci, hatinya terdapat penyakit, seperti
membenci Nabi dan iri hati terhadap beliau, kesesatan, kebodohan, dan lain-
lain, kemudian mereka mati dalam keadaan masih kafir, hal ini menunjukkan

bahwa mereka akan mendapatkan siksa akhirat. Ayat di bawah ini

menjelaskan tentang siksaan dunia ( t R ) yang mereka alami.*’
NS WOORp MWt 1) 0 GEEIR Hin

“Dan tidaklah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa
mereka disiksa sekali atau dua kali setiap tahun, dan mereka tidak
(juga) bertaubat dan tidak (pula) mengambil pelajaran.” (At-Taubah
[9]: 126)

Al-Razi menjelaskan ayat ini bahwa Allah memberi peringatan kaum

muslimin tentang sikap kaum munafik yang enggan berusaha memikirkan

% Al-Razi, Tafsir al-Kabir.. ., juz XVI, hlm. 122.

*! Al-Razi, Tafsir al-Kabir.. ., juz VIII, him. 201.
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atau fadabbur dari akibat setiap permasalahan dari apa yang telah mereka
perbuat. Ia menyebutkan banyak pendapat ulama mengenai tafsiran fitnah.
Pertama, menurut Ibnu Abbas yang dimaksud adalah mereka diuji sekali atau
dua kali setiap tahun dengan penyakit, tidak juga mau bertaubat dan
introspeksi diri, mereka amat berbeda dengan sikap orang-orang mukmin
yang apabila ditimpa penyakit bertambah iman mereka serta banyak
mendekatkan diri kepada Allah, sehingga mereka mendapatkan rahmat dan
rida-Nya. Kedua, menurut Mujahid mereka dicoba dengan musim paceklik,
kesulitan, bencana alam dan sebagainya. Ketiga, menurut Qatadah adalah
masyarakat yang enggan berjihad dan berperang untuk membela agama
Allah. Dan pendapat terakhir dikemukakan oleh Muqatil bahwasanya orang
munafik dan kafir mencela Nabi Muhammad saw, ada malaikat Jibril
mengetahui ucapan mereka itu kemudian mengadukannya kepada Nabi saw,
tampaklah kekufuran dan kemunafikan mereka.*

Manusia bisa diklasifikasikan menjadi tiga golongan; 1) orang
beriman yang terus memperbaharui keimanannya; 2) orang kafir yang terang-
terangan dengan kekafiran dan kedurhakaannya; 3) dan orang munafik yang
plin-plan (tidak punya pendirian) yang berpura-pura beriman dengan lisannya
sedangkan hatinya menyembunyikan kemunafikannya.*

Y % P Y Ee i b onii
I TE; o# p o2 tHY & )11 fI €W

2 Al-Razi, TafSir al-Kabir..., juz VIII, him. 201.

¥ Al-Razi, Tafsir al-Kabir.. ., juz XIII, him. 33.
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“Dan di antara manusia ada orang yang berkata: Kami beriman

kepada Allah, maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada

Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah. Dan

sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan

berkata: Sesungguhnya kami adalah besertamu. Bukankah Allah lebih
mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia?.” (QS. Al-

Ankabut [29]: 10)

Al-Razi menejelaskan bahwa orang munafik yang mengakui dirinya
beriman, lisan dan hatinya berbeda, ketika mereka diganggu oleh kaum
musyrikin, ia tidak sabar tehadap siksa yang akan menimpanya dari kaum
musyrikin. la menganggap siksa manusia yang menyakitinya bagaikan sama
pedihnya dengan siksa Allah dihari kemudian. Jadi ia memahami kata (<Ll 43
dalam arti siksa (<2=) yang dilakukan oleh kaum munafik.** Kemudian pada
ayat yang lain, ia juga menafsirkan fitnah dalam bentuk £7 7/ al-madi dengan
arti siksaan (R0 ¥) guna memurtadkan mereka, fitnah yang demikian ini,

dilakukan oleh pembesar kaum musyrik terhadap orang-orang muslim yang

fakir atau lemah.®

g N p WA T YM O § Y )

“Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang
berhijrah sesudah menderita dianiaya, kemudian mereka berjihad dan
sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha
Pengampun lagi MahaPenyayang.” (QS. An-Nahl [16]:110)

* Al-Razi, Tafsir al-Kabir.. ., juz X111, him. 33.

¥ Al-Razi, Tafsir al-Kabir.. ., juz XIX, hlm. 103.
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4. Fitnah Bermakna Kesesatan dan Kerusakan

Kesesatan menurut istilah adalah berpaling dari jalan yang benar dan
lurus, atau lawan dari hidayah.**Adapun jenis fitnah berhubungan dengan
akidah (keyakinan dan kepercayaan), adalah kaum musyrikin yang
mengatakan bahwa mereka mememiliki anak dan sekutu. Ayat di bawah ini

meéngancam mereka.

“Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu,
Sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah,
kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala.” (QS. al-
Shaffat [37]: 161-

Al-Razi menjelaskan: “Kamu dan apa yang kamu sembah, sekali-kali
tidak dapat meyesatkan terhadap Allah kecuali para penghuni neraka yang
telah ditentukan dalam pengetahuan-Nya” atau boleh memahaminya dengan:
“Kamu bersama apa yang kamu sembah sekali-kali tidak dapat mendorong
pada jalan kesesatan kecuali orang-orang yang akan masuk neraka jahanam” —
Menurutnya ayat tersebut mengisyaratkan bahwa perkataan orang-orang
musyrik dan keadaan apa yang mereka sembah tidak ada pengaruhnya
sedikitpun terhadap kesesatan. Term fitnah dalam bentuk jamak fatinin

berarti membawa atau mendorong orang ikut tersesat atau masuk neraka dan

merusak manusia supaya tersesat dari jalan Allah.*’

*Al-Ragib al-Asfahani, Mufiadat Alfaz al-Qur’an (Damaskus: Dar al-Qalam, 2002), cet
3, hlm. 509.

7 Al-Razi, Tafsir al-Kabir.. ., juz XII, him. 156.
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Fitnah bermakna kesesatan, ada yang tertuju kepada orang-orang
Yahudi Madinah yang telah dengan sengaja mengucapkan atau membacakan
ayat-ayat Taurat secara keliru kepada Nabi Muhmmad saw, dan kaum
muslimin untuk tujuan-tujuan tertentu.*® Mereka melakukan hal tersebut atas
dasar perasaan superioritas mereka atas orang-orang Arab dan Nabinya umat
Islam. Egoisme telah mengalahkan kejujuran mereka dalam mengungkapkan
pesan-pesan kitab suci. Namun, ini tidak berarti mereka telah telah berani
mengubah teks-teks tertulis mereka, jika memang mereka memilikinya.
Tindakan mereka itu tentu saja amat menyakitkan perasaan Nabi, dan al-

Qur’an mengungkapkan hal tersebut sebagaimana dalam ayat di bawah ini:

T | I ¥ Ein | L onu
HY ng ot 20 A U Ja Us @
i § s g il @ § Hiddndl O |
hoo8l2  Eih Hpd@ At s H 08 ON ;

BU ¢ 2 E

“Hari Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang
yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu diantara orang-
orang yang mengatakan dengan mulut mereka: “Kami telah beriman”,
padahal hati mereka belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang
Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengar (berita-
berita) bohong dan amat suka mendengar perkataan-perkataan orang
lain yang belum pernah datang kepadamu; mereka merobah
perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka
mengatakan: Jika diberikan ini (yang sudah di robah-robah oleh
mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang
bukan ini maka hati-hatilah.” (QS. Al-Maidah [5]: 41)

* Lihat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1987 M./1407 H), Vol. 3,
1330, Hadis No. 3436; Muslim, Sahih Muslim (Beirut: Dar Thya’ al-Tura$ al-‘Arabi, t.t.), Vol. 3,
1326, Hadis No. 1699.
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Al-Razi menukil sebuah riwayat sekitar turunnya ayat di atas, bahwa
orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah saw menyampaikan bahwa
seorang lelaki dan wanita telah berzina. Rasul saw bertanya: “Bagaimana
kalian menemukan dalam kitab taurat hukum bagi pezina?” mereka
menjawab: “Kami permalukan dia dan dicambuk!” ‘Abdullah Ibn Salam,
salah seorang pemuka agama Yahudi yang ketika itu telah memeluk agama
Islam berkata: “Kalian berbohong ! dalam Taurat ada hukum rajam
(melempar pezina dengan batu hingga mati). Bawalah Taurat dan buka
lembaran-lembarannya !” salah seorang Yahudi meletakan tangannya
menutup ayat yang menetapkan hukum rajam, tetapi ‘Abdullah Ibn Salam
memintanya untuk mengangkat tangannya, maka ditemukan ayat rajam itu.
Ketika itu orang Yahudi membenarkan adanya hukum rajam, maka Rasul
Saw, memerintahkan merajam para pezina itu.*

Setelah Allah membuka berbagai kejelekan-kejelekan orang-orang
Yahudi tersebut, Allah berfirman: “Barangsiapa yang Allah menghendaki
kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun
(yang datang) dari Allah” (QS. Al-Maidah [5]: 41). Maksudnya fitnah adalah
berbagai macam kerusakan atau berbagai macam kekufuran yang telah
diungkapkan oleh Allah, jadi fitnah disini berarti kekufuran, kesesatan dan

kerusakan.>®

¥ Al-Razi mengatakan bahwa para mufasir banyak mengambil riwayat ini dari Bukhari
dan Muslim, Lihat al-Razi, Tafsir al-Kabir, Juz V1, hlm. 200.

*Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz VI, him. 201.
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5. Fitnah Bermakna Kekacauan dan Mengelincirkan
Fitnah diungkapkan al-Qur’an mengacu pada sikap negatif orang
munafik, ketika pelaksanaan atau perang sedang berkecamuk. Sebelum
keberangkatan perang bersama Nabi Saw, kondisi kejiwaan mereka sangat
pemalas bahkan tidak mempunyai semangat yang menggelora, mungkin ini
dari dampak keimanan mereka yang lemah, sebuah indikator menunjukkan
mereka memohon izin tidak ikut berperang, padahal mereka mampu,
ironisnya mereka itu sangat jauh dengan kondisi psikis orang-orang yang
beriman yang bersedia mengorbankan jiwa dan raganya serta bergegas
memenuhi panggilan jihad.
N LK W 6 Hy 2 U 02 IKgEs Hy) Y2
U pé
“Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak
menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan
bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan
kekacauan di antara kamu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang
amat suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah mengetahui
orang-orang yang zalim.” (QS. At-Taubah [9]: 47)
Al-Razi menjelaskan bahwa orang munafik seandainya ikut berperang,
mereka sama sekali tidak membawa manfaat, sebaliknya malah menimbulkan
macam-macam kerusakan, antara lain: pertama, khabal yakni membuat

pikiran kacau (fii Gi R U ), keburukan (i ) kerusakan (¢ Uz), kobodohan

(@9), tipu daya (0 C), kesesatan (| Z), pengkhianatan (l{itZ). Dan kedua, fitnah
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yakni perceraian, kekacauan, kebingungan dan gangguan ( 09 IWo ) Db
b ) 51

Fitnah juga disebutkan pada ayat selanjutnya at-Taubah (9): 48
bermaksud membuka kedok kaum munafik dan membongkar rahasia hati
mereka, dengan memperingatkan Nabi Saw, dan kaum muslimin tentang niat

dan upaya busuk mereka orang-orang munafik sebelum peristiwa tabuk.
nol3H t 00 YE I 0 19 6f

“Sesungguhnya dari dahulupun mereka telah mencari-cari kekacauan

dan mereka mengatur pelbagai macam tipu daya untuk

(merusakkan)mu, hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah) dan

menanglah agama Allah, padahal mereka tidak menyukainya.” (QS.

At-Taubah [9]: 48)

Al-Razi menggambarkan ayat ini dengan perbuatan ‘Abdullah bin
Ubay meninggalkan Rasullah Saw, dan sahabatnya pada saat perang Uhud.
Ada lagi yang mengatakan bahwa mereka mengahalang-halangi
keberagamaan dan mendambakan kekafiran sahabat. Makna fitnah yang
dimaksud adalah membuat perpecahan, cerai berai dan kekacauan umat Islam
(F+ #r M) RSSc ZWTF ). Tidak hanya itu saja, mereka juga sangat
konsisten mengeluarkan tipu daya untuk menjerumuskan Nabi dan

sahabatnya,” ternyata hal itu tidak membuahkan hasil dan berpengaruh

sedikitpun terhadap dakwah beliau bahkan Islam terus berkembang dan

°' Al-Razi, Tafsir al-Kabir, juz VIII, hlm. 70.
2 Al-Razi, Tafsir al-Kabir, juz VIII, hlm. 72.

3 Al-Razi, TafSir al-Kabir..., juz VIII, hlm. 73.
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diterima dengan antusias oleh masyarakat Arab, karena pertolongan dan
kemenangan dari Allah.

Pada ayat lain fitnah bermakna “mengelincirkan” berkaitan dengan
orang musyrik yang buta hati mereka, bagaimana tidak, begitu jelas tanda-
tanda kekuasaan Allah yang terhampar dimuka bumi kemudian menjadi
nikmat bagi kehidupan mereka, tidak mau membuka hatinya. Kondisi seperti
ini akan membawa mereka dalam situasi yang lebih parah atau lebih
menyesatkan di akhirat kelak karena di akhirat meraka dibangkitkan dengan
kondisi seperti waktu mereka di dunia, tidak ada garansi berupa pertaubatan
atau insyaf, semua sudah terlambat. Untuk itu Allah memperingatkan agar

berhati-hati menghadapi kebutaan hati mereka.
1201 (0 & & 1 t@ 53R

“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang

telah Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain

secara bohong terhadap Kami; dan kalau sudah begitu tentulah

mereka mengambil kamu jadi sahabat yang setia.” (QS. Al-Isra' [17]:

73)

Dalam hal ini al-Razi menukil riwayat dari Ibnu Abbas bahwa ayat ini
turun menyangkut salah satu suku terkemuka masyarakat Mekkah, yakni
Tsaqif. Mereka menyatakan kesediaan mereka memeluk agama Islam jika
Nabi Muhammad saw, menjadikan daerah mereka sebagai tanah haram

sebagaimana halnya Mekkah, dan beberapa permintaan lain yang hendaknya

Nabi Saw, sampaikan bahwa itu adalah perintah Allah.** Kemudian al-Razi

 Al-Razi, TafSir al-Kabir. .., juz X1, hlm. 17.
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memahami (D3 ) berbentuk 77/ al-mudari, terambil dari kata () dan
( ® ) dalam arti menergelincirkan dan memalingkan (B8iiU8 Ba0)
menyangkut al-Qur’an.”> Mereka menginginkan Nabi mengatakan sesuatu
sesuai kehendak nafsu mereka. Jika Nabi Saw melakukan atau menerima hal
itu, berarti Nabi adalah sahabat setia mereka dan mereka akan mengatakan
kepada manusia bahwa Nabi Saw setuju dengan kemusyrikan mereka. Tidak !
Nabi Saw tidak terjerumus tipu daya mereka, hal itu karena Allah
melindungi dan memelihara beliau.
6. Fitnah Bermakna Gila atau Kesetanan

Gila dalam perbendaharaan bahasa Indonesia mempunyai arti sakit
ingatan, kurang beres ingatannya, sakit jiwa, syarafnya terganggu dan

pikirannya tidak normal.’®

Dalam al-Qur’an kata gila secara langsung
menggunakan term ( 9 S¢) terulang sebanyak sebelas kali.”’ Adapun secara
tidak langsung menggunakan term ( © C) yang berbentuk isim al-maf’ul yang
menunjukan arti isim al-masdar™® Kata ini hanya dapat ditemukan dalam
satu ayat al-Qur’an, Firman Allah: ( 8 ¢ ) siapakah diantara kamu yang

gila (QS. al-Qalam [68]: 6). Ayat ini sebelumnya berhubungan dengan kaum

musyrikin menuduh Nabi Muhammad Saw, gila karena menyampaikan ayat-

> Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., juz XI, him. 18.

*% Depdikbud Ri, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), cet 1,
edisi 3, him. 363.

7 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu%am al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur‘an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1992), cet 3, him. 229.

¥ Fakhr al-Din al-Razi, Taf$ir al-Kabir, juz XXX, hlm. 75.
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ayat al-Qur’an yang mengandung kecaman terhadap kepercayaan yang jauh
dari kebenaran.

Sebelum manafsirkan al-Razi mengatakan bahwa huruf ba yang
tercantum dalam ayat diatas adalah huruf (%0 VO nr ) ba silah za’idah (ba
sebatas penghubung dan tambahan saja) yang tidak mempunyai implikasi
makna. Pendapatnya itu diserupakan dengan firman Allah: ( gt 1 St ) yang
menghasilkan minyak (QS. al-Mu’minun [23]: 20) dan selanjutnya didukung
oleh syair klasik — tulisannya juga mengatakan bahwa (R) bisa diartikan ( Gi
{f0) sehingga yang dimaksud di sini adalah siapakah diantara dua golongan itu
yang gila, golonganmu (Muhammad) ataukah golongan mereka (orang-orang
kafir) — Ada lagi makna lain menurut al-Razi adalah ( 30r) nanti mereka
akan melihat golongan manakah yang terkena setan sehingga menjadi gila
dan kacau pikirannya.” Di sinilah al-Razi mengatakan fitnah bermakna

kesetanan.

% Fakhr al-Din al-Razi, Taf$ir al-Kabir, juz XXX, hlm. 75.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dalam bab-bab terdahulu dapat diikhtisar bahwa a/-Tafsir al-
Kabir wa Mafatih al-Gaib karya Fakhr al-Din al-Razi yang menekankan aspek
munasabat antar ayat dan antar surat, memuat banyak sekali persoalan kalam,
sehingga para peneliti tafsir menggolongkan kitab tafsir ini ke dalam tafsir
teologis. Tafsir ini menampilkan metode Analisa Filosofis Strukturalis,
penafsiran disajikan berdasarkan urutan masalah yang terkandung dalam sebuah
ayat dengan kata kunci problematika, pertanyaan dan dimensi sebagai alternatif
jawaban. Tafsir yang berbentuk ra’yi ini memperkenalkan bahasa sebagai sebuah
pendekatan penafsiran dengan tipe argument jadali (dialektika). Tafsir Mafatih
al-Gaib merupakan representasi sempurna dari zamannya.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah
1. Konstruksi pemikiran al-Razi tersebut, secara aplikatif terlihat dari
tipe penafsirannya. la menyebutkan riwayat-riwayat yang bersumber
dari Nabi, sahabat dan tabi‘in yang disertai dengan sanad periwayatan
yang tidak lengkap. Selain itu ia juga meneliti al-Qur’an dari sudut
analisa bahasa (nahw dan balaghah) dan ia juga menelusuri kisah-
kisah isra’iliyyat dalam penafsirannya kemudian mengkritiknya.
2. Atensi yang cukup besar terhadap aspek kebahasaan, terbukti saat ia

menafsirkan fitnah. 1a mengelaborasi kata fitnah menjadi pengertian
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yang komprehensif. Fitnah tidak hanya bermakna sebagai ujian atau
cobaan saja, makna lain ia telusuri berdasarkan konteks ayat sehingga
melahirkan pengertian yang lain, seperti syirik, kufur, dosa, adzab,
membakar, kesesatan, kerusakan, kekacauan, mengelincirkan, majnun
(kurang akal). Dari sini dapatlah di diketahui makna fitnah dalam
bahasa Indonesia tidak terdapat dalam bahasa al-Qur’an.

3. Dalam kaitanya dengan penafsiran fitnah, secara umum ia lebih
menekankan pada pemilihan makna yang tepat. Makna itu ia peroleh
dari penemuan dan penggalian makna dasar dan makna relasional.
Makna dasar berarti makna yang akan selalu melekat pada kata,
sedangkan makna relasional akan memunculkan setelah kata itu
berinteraksi dengan konteks tertentu, yang akan memunculkan makna

baru, dengan tetap mempertahankan makna semula.

B. Saran-Saran

Dalam upaya pengembangan kajian dan penelitian dalam bidang tafsir

berikutnya, ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikan, yaitu:

1. Bagaimanapun dalam dunia penafsiran bahwa konteks sosial-historis
tidak pernah lepas dari para mufassir sehingga mempengaruhi pola
pikirnya, tampaknya dalam skripsi ini bahwa analisis lebih jauh
terhadap pengaruh pemikiran al-Razi dalam menafsirkan al-Qur’an
yang dipengaruhi kondisi sosila-historisnya, penulis tidak begitu

tajam dalam analisisnya. Oleh karena itu kesempatan masih terbuka
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luas bagi teman-teman adik kelas jurusan tafsir hadis untuk
menganalisisnya setiap ayat yang ditafsirkan.

2. Saran penulis berikutnya agar dikaji kembali persoalan-persoalan lain
disamping term fitnah. Begitu juga penelitian yang lebih mendalam
dari sudut pandangan pendekatan disiplin ilmu kontemporer. Dengan
begitu, akan terlihat kontribusi al-Razi dalam meletakan dasar-dasar
penafsiran al-Qur’an bagi pengembangan pemahaman al-Qur’an di
masa sekarang.

3. Dalam wacana tafsir, muncul sejumlah besar karya tafsir dengan
berbagai metode dan analisis penafsiran yang khas, semestinya
memberikan stimulus bagi peminat dan pengkaji tafsir. Penelitian
karya tafsir, seyogyanya dapat diarahkan kepada penelitian sejauh
mana Kkonsisitensi para muaffasir terhadap penafsirannya. Dengan
demikian, karya tafsir bukanlah sesuatu yang final, namun perlu dikaji
kembali secara lebih obyektif.

Akhirnya, dengan memuji sekaligus memohon kepada Allah swt, semoga

penelitian dalam skripsi ini bisa membawa manfaat dan memberikan kontribusi
bagi pemahaman penafsiran al-Qur’an, khususnya bagi penulis dan umumnya

bagi para pemabaca.
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